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ABSTRAK

Salah satu cara yang digunakan hukum perdata d&amhuslam untuk
memperoleh harta adalah hibah. Hibah iaklatu perjanjian dengan mana si
penghibah, di waktu hidupnya memberikan harta kegsseorang dengan cuma-cuma
atau sukarela tanpa dapat ditarik kembldibah dalam hukum perdata dan hukum
Islam mempunyai kesamaan dan perbedaan di dalamserta prakteknya. Namun
di sisi yang lain dapat kita jumpai berbagai polemiau permasalahan yang timbul
darinya.Fenomena di masyarakat banyak orang yang menglabamkrtanya kepada
anak angkatnya dengan semua harta yang dimilikdiydepan Notaris. Di sisi lain
seseorang yang memiliki harta yang banyak (kaya)rayemberi harta miliknya kepada
anak angkatnya karena khawatir kelak tidak men@&apatvarisan. Hal ini menjadi
sebuah persoalan tentang posisi anak angkat yargkdn sebagai orang lain dan
diartikan bukan sebagai ahli waris dan dapat diapggebagai orang asing yang dapat
menerima hibah semua harta.

Pokok permasalahan yang dibahas skripsi ini adad@faimana konsep hukum
perdata dan hukum lIslam dalam memandang dan mer@radusi dari fenomena
tersebut? dan manakah di antara hukum perdatawdamhislam yang lebih responsif
terhadap persoalan masyarakat?

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka denmembahas buku, baik
berupa buku primer dan sekunder yang menjelaskaarntg konsep dari hukum perdata
dan hukum Islam. Sedangkan penelitian ini berstfeskriptif komparatif dengan
pendekatan normatif. Dan metode analisis yang dipadalah analisis komparatif untuk
membandingkan kedua konsep dan mencatri titik tesmnikédua konsep.

Skripsi ini membuktikan kesinambungan yang saliegkdit antara hukum
perdata dan hukum Islam dalam menyelesaikan polemskebutKesimpulan dalam
tulisan ini, bahwa penghibahan harta kepada oramgHaruslah memperhatikan
kemaslahatan dari keluarga atau keturunannya. Adbagian-bagian harta dalam
hibah tidak lain untuk melindungi dari kecenderumgai penghibah yang
mengabaikan keturunannyaDalam menyelesaikan sebuah polemik haruslah
memperhatikan norma-norma yang hidup dalam masggrakipaya keputusan yang
dijatuhkan betul-betul mempunyai rasa keadilan.
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Daripada Menang Dalam Kehinaan”

(Lord Effebry)

Vi



HALAMAN PERSEMBAHAN

SKRIPSI INI SAYA PERSEMBAHKAN
KEPADA AYAH DAN IBUKU
ATAS SEGALA JERIH PAYAH ,
PENGORBANANNYA SERTA KASIH SAYANG DAN DOA-NYA

KAKAK
YANG SELALU MEMBERI
MOTIVASI DAN DUKUNGAN

SELURUH TEMAN-TEMANKU
MAZIERO, LPSQ, PMH-09
JANGAN PERNAH LUPAKAN KEBERSAMAAN KITA

Vii



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam ypsanan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Mentema@gian Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 157/128v0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf latin Keterangan

\ Alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan
< Ba' B Be

< Ta' T Te

& a' S Es dengan titik diatas
z Jim J Je

z Ha' H Ha dengan titik dibawah
z Kha' Kh ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal Z Zet dengan titik diatas
B Ra' R Er

D Zai Z Zet

> Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
U Sad S Es dengan titik dibawah
U Dad D De dengan titik dibawah
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L Ta'
L zZa'
& 'Ain
¢ Gayn
u Fa'
S Qaf
d Kaf
J Lam
B Mim
o Nin
) Waw
o Ha'

s Hamzah
< Ya'

T Te dengan titik dibawah

Z Zet dengan titik dibawah
Koma terbalik di atas

G Ge

F Ef

Q Qi

Ka

L El

M Em

N En

W We

H Ha
Apostrof

Y Ye

B. Konsonan Rangkap karena syaddah ditulis rangkap

ditulis

ditulis

muta‘aqqidn

iddah

C. Ta' marbitah di akhir kata

1. Bila dimatikan, ditulis h:



i) ditulis hibah

ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap katak&tab yang sudah terserap ke dalam
bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan seppag&ecuali bila dikehendaki lafal
aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al serta bacaeduk itu terpisah, maka

ditulis dengan h:

BEPNERES Ditulis karamah al-auliyz'

3. Bilata” marbutahhidup atau dengan harkat, fathah, kasrah dan dardihdis

t:

il 818 Ditulis Zalat al-fitri
D. Vokal Pendek
agd Kasrah ditulis i (fahimg)
S e fathah ditulis a (daraba)
S dammah ditulis u (kutiba)
E. Vokal Panjang
1 fathah + alif ditulis a
ibls ditulis jahiliyyah




2 fathah + ya' mati ditulis a
(s ditulis yasa
3 kasrah + ya' mati ditulis 1
a S ditulis karim
4 dammah + wawu mati ditulis a
(sl ditulis furiid

F. Vokal Rangkap

1 Fathah + ya' mati ditulis ai

R ditulis bainakum
2 fathah + wawu mati ditulis au

Js ditulis Qaulun

G. Vocal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisakan dengan apostrof

R ditulis a'antum
Eel ditulis u'iddat
A08E & ditulis la'in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

a.Bila diikuti Huruf Qamariyyah

& 10l ditulis al-Qur' an

Xi



On Gl ditulis al-Qiyas

b.Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan mengdakan huruf Syamsiyyah

yang mengikutinya, serta menghilangkan huifef)nya.

Ll ditulis as-Sanm'

(il ditulis asy-Syams

Huruf Besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuaigde Ejaan Yang

Disempurnakan (EYD).

. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi pengucapannya dan menulisipgsmnnya.

ol s 53 ditulis zawr al-furid,

GL B ditulis ahl as-sunnah
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salam penyusun haturkan kepada Nabi Muhammad SAWfasg suri tauladan dan
contoh panutan terbaik bagi umat manusia di mukai .

Syukur alhamdulillah penyusun ucapkan karena tektmasil merampungkan
penulisan skripsi ini. Penyusun yakin, skripsi tidak akan selesai tanpa motifasi,
bantuan, dan arahan dari berbagai pihak baik mmaiipun materil, langsung maupun
tidak langsung. Oleh karena itu, pada kesempatapanyusun ingin mengucapkan rasa
terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada:
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penyelesaian skripsi ini.
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Tetap semangat dan majukan peradaban, keep suirgtaugle.
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Penyusun tidak mungkin mampu membalas segala budi baik yang telah beliau-
beliau curahkan, namun hanya ribuan terima kasih teriring do’a yang mampu penyusun
sampaikan, semoga seluruh amal kebaikan mereka mendapatkan balasan yang setimpal
dan berlimpah dari Allah SWT.

Disadari sepenuhnya bahwa tulisan ini masih sangat sederhana untuk dikatakan
sebagai sebuah skripsi, sehingga saran dan kritik sangat penyusun harapkan dari para
pembaca. Meskipun begitu, penyusun berharap tulisan ini dapat bermanfaat bagi para
pembaca yang nantinya berminat untuk meneruskan dan mengembangkan penelitian ini.

Akhir kata, penyusun berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua
pihak, khususnya bagi kalangan insan akademis. Amin Ya Rabbal ‘Alamin.

Yogyakarta, 1 Februari2013 M
19 Rabiul Awal 1434 H

Penyusun

NOR MOHAMMAD ABDOEH
NIM : 09360006
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam sejarah perkembangan kehidupan manusia taargge pun yang
dapat hidup menyendiri, terpisah dari kelompok nsenlainnya, kecuali dalam
keadaan terpaksa dan itu pun hanyalah untuk seraenwtktu. Manusia sebagai
individu (perseorangan) mempunyai kehidupan jiwagyanenyendiri, namun
manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat dipesaldari masyarakat. Manusia
lahir, hidup, berkembang dan meninggal dunia damtaasyarakat juga.

Dalam pedoman agama Islam mengajarkan tata suso@syarakat dengan
akhlak yang tinggi dan bermartabat. Masyarakaugens dari para individu, dan
individu ini harus memiliki kepercayaan yang kuang berpokok pada rukun
iman yang enam yang bernafaskan rukun hidup meislaum?

Dalam kehidupan, manusia tidak lepas dari kecinteerhadap harta
sebagai motivasi hajdtidupnya di dunia. Islam sebagai agama yang mutlak aka
segala kebenaran memperbolehkan manusia untuk melaca memperoleh harta
benda sebanyak-banyaknya, yaitu dengan tata carabggkgan tidak bertentangan

dengan aturarDari segi sosial budaya, hibah adalah hal yang terpujipgtlakunya

! C.S.T. KansilPengantar IImu Hukum dan Tata Hukum Indongskt. ke-8 (Jakarta: Balai
Pustaka, 1989), him. 29.

2 Sjafa’at,Pengantar Studi Islantet. ke-1 (Jakarta: Bulan Bintang, 1964), hin2.10



mendapat tempat yang terhormat dalam strata $@siasyarakatan.

Di dalam proses beruamalahada beberapa agad yang perlu kita kenal,
sepertipersetujuan timbal balik, yaitu persetujuan yang menikasulkewajiban
pokok kepada kedua belah pihak, seperti jual beli dava seenyewa. Adapun
persetujuan sepihak adalah persetujuan di mana herdapat kewajiban pada salah
satu pihak saja misalnya hib&h.

Pengertian hibah itu sendiri secara etimologi bermaknaeeam, sedekah,
pemindahan hak.Di sisi yang lain hibah itu sendiri termasuk sebagategori
hadiah dansodagoh yang merupakan salah satu dari berbagai macam haibung
hukum yang diatur dengan seperangkat aturan hukurapudkepentingan untuk
mengatur masalah hibah bertujuan agar tidak terjeskwenang-wenangan dalam
pelaksanaan hibah tersebut apabila terjadi perselisiaarjuga pelaksanaan hibah
sesuai dengan tata aturan yang ada.

Agama Islam telah mengatur tata cara manusiab&malah Sedikitnya ada
empat macam produk pemikiran hukum Islam yang dajpadikikn pedoman atau
acuan dalam menyelesaikan problematik kehidupan &ganakatan, khususnya
dalam hal hibah, adapun produk dari hukum Islam itudise yaitu: Kitab-kitab

figih, fatwa-fatwa ulama, keputusan-keputusan petgad dan peraturan

® R. SetiawanPokok-Pokok Hukum Perikatanet. ke-5 (Bandung: Bina Cipta, 1994), him.
50.

* Sutan Rajas&amus llmiah Populer(Surabaya: Karya Utama, 2002), him. 211.



perundangan di negeri-negeri muslin.

Dalam penguasaan harta benda dapat terjadi denganlmrauk aqgad atau
perjanjian pemindahan milik dari seseorang kepa@agitain. Dari banyak cara
untuk memperoleh harta tersebut salah satunya adiéatn® Di dalam hukum
Islam, hibah berarti agad yang pokoknya adalah pearbdéarta milik seseorang
kepada orang lain di waktu ia masih hidup tanpa adampalan apa pun. Secara
umum hibah mempunyai pengertian meliputi hal-hal:

1. lbra’ yakni menghibahkan utang kepada yang berutang.

2. Sodaqohyakni menghibahkan sesuatu dengan harapan mendaipait pdi
akhirat.

3. Hadiah yakni pemberian yang menurut orang yang ditietintuk memberi
imbalan’

Menurut as-Sayyid #@iq dan Chairuman Pasaribu, bahwa para ahli hukum
Islam sepakat seseorang dapat menghibahkan semaaysakepada orang yang
bukan ahli warisnya. Tetapi Muhammad Ibnul Hasan daap&ik mazhab Hanafi
mengemukakan bahwa tidak sah menghibahkan semua maetskipun untuk

keperluan kebaikan. Mereka menganggap orang yariguat demikian itu sebagai

® H.M. Atho MudzharMembaca Gelombang ljtihadAntara Tradisi dan Liberasicet. ke-1
(Yogyakarta : Titian lllahi Press, 1998), him. 91.

® Ahmad Azhar BasyirAsas-Asas Mu'amalah dalam Hukum Perdata Islévingyakarta :
Perpustakaan Fakultas Hukum Ull, 1993), him. 40.

" As-Sayyid $big, Figh as-Sunnahalih bahasa oleh Mudzakir A.S., cet. ke-9 (BanduXig:
Ma’arif 1997), jilid 14, him. 168.



orang dungu yang wajib dibatasi tindakannya. Dalamralapat dibedakan dalam
dua hal, jika hibah itu diberikan kepada orang laida(seahli waris) atau suatu
badan hukum, mayoritas pakar hukum Islam sepakat adakbatasnya, tetapi jika
hibah itu diberikan kepada anak-anak pemberi hibamumt Imam Malik dahlu
al-Zahir tidak memperbolehkannya, sedangkammahaAmsar menyatakan makruh.
Sehubungan dengan tindakan Rasulullah SAW, terhaalsysKNu’'man Ibnu Basyar
menunjukkan bahwa hibah orang tua kepada anaknyaldardisamakan bahkan
banyak hadis lain yang redaksinya berbeda mengiaskidak bolehnya
membedakan pemberian orang tua kepada anaknya desrdneda, yang satu lebih
banyak dari yang lainnyA.

Konsep hibah dalam kompilasi hukum Islam hanya bditkukan 1/3 dari
harta yang dimilikinya. Artinya hibah menurut hukusiam tidak boleh melebihi

dari sepertiga bagian. Hal ini berdasarkan pada lyadig berbunyi :
(sl 3ot Ul caanl g Al V) (0 Vs Jle 53U 5 aa sl e i le il Jpms
oo slpef el )y 5 o @l S ) A Gl 5 Gl J8 ¢ Calilla cets Y JE e
Sl o 58S Alle a5 G (g

Adapun hibah orang tua kepada anaknya dapat dipegkanrsebagai waris.

8 Abdul Manan,Aneka Masalah Hukum Perdata Islam di Indonesiat. ke-1 (Jakarta :
Kencana, 2006), him. 137.

Abu al-Hasan Muslim ibn Hajaj al-Qusyairfahih Muslim edisi M.F. Muhyiddin al-
Nawawiy (Beirut Lebanon: & al-Ma'rifah, 2007 M/1428 H), jilid 11, him. 80,akdlis nhomor 4180,
“Kit ab al-Waiat,” “Bab al-Wasiat bi al-Sulus.”



Apabila hibah akan dilaksanakan menyimpang dari keéentersebut, diharapkan
agar tidak terjadi pemecahan di antara keluargati®gabahwa prinsip yang dianut
oleh hukum Islam adalah sesuai dengan kultur bangsenésia dan sesuai pula
dengan apa yang dikemukakan oleh Muhammad Ibnulddassmhwa orang yang
menghilangkan semua hartanya itu adalah orang yariglagiak bertindak hukum.
Oleh karena itu orang yang menghibahkan semua lyartdianggap tidak cakap
bertindak hukum, maka hibah yang dilaksanakan dipandatal, sebab ia tidak
memenuhi syarat untuk melakukan penghibahan. Apaleitauatan orang tersebut
dikaitkan dengan kemaslahatan pihak keluarga danwvedrisnya, sungguh tidak
dibenarkan sebab di dalam syari’at Islam diperintahdkgar setiap pribadi untuk
menjaga dirinya dan keluarganya dari api neraka. D&lameks ini ada kewajiban
pada diri masing-masing untuk mensejahterakan kedug®gandainya perbuatan
yang dilakukan itu menyebabkan keluarganya jatuhnddtaadaan miskin, maka
sama halnya menjerumuskan sanak keluarganya kengekbéakiram->

Adapun konsep hibah dalam hukum perdata ialah sepeaitberian yang
dilakukan secara cuma-cuma tanpa dapat menariknyaakeomtuk kepentingan
seseorang yang menerima penyerahan barang itu idkoukén pada masa hidup,

pengertian ini berdasarkan KUHPerdata, buku ketiganenperikatari®

10 Abdul MananAneka Masalah Hukunhm. 138.

" pasal 1666, KUHPerdata, Buku Ketiga Tentang Perika



Dalam bahasa Belanda kata cuma-cuma yaitniet yang bermakna adanya
prestasi pada satu pihak saja, sedangkan pihak lgamdidak perlu memberikan
kontra prestasi sebagai imbalan. Perkataan “di whktupnya” si penghibah adalah
untuk membedakan penghibahan ini dengan pembeeiaipgrian yang lain yang
dilakukan dalam testament (surat wasiat), yang bein mempunyai kekuatan dan
berlaku sesudah pemberi itu meninggal, dapat diabah ditarik kembali olehnya.
Pemberi dalantestamentmenurutBW (Burgerlijk Wetboekdinamakaregaat (hibah
wasiat), yang diatur dalam hukum waris, sedangkangipibah ini adalah suatu
perjanjian, maka dengan sendirinya tidak dapatiklikembali secara sepihak oleh si
penghibah?

Dalam praktek pelaksanaan hibah di pengadilan aganag sigumpai kasus
pelaksanaan hibah yang dilakukan oleh seseorang kepedaangkatnya dengan
penghibahan semua harta yang dimilikinya. Ketentuamlilaksankan berdasarkan
hukum positif sebagaimana tersebut dalam pasal 1682 KUHlatde yaitu
dilaksankan oleh dan di hadapan Notaris dan telah mendapa hibah sebagaimana
ketentuan yang berlaku. Pelaksanaan hibah dilaksarsssium kompilasi hukum
Islam berlaku, yaitu sebelum tahun 1991. Setelah tahun p&@i ahli waris yang
memberi hibah itu mengajukan tuntutan pembatalan kemetgadilan agama
dengan dalil bahwa hibah yang diajukan itu tidak sahnieareengabaikan para ahli

waris yang berhak menerima waris sebagaimana ketentkamhiglam. Persoalan

12 R. Subekti Aneka Perjanjiancet. ke-10 (Bandung: Citra Aditya Bakti, 1999mh94.



hukum ini banyak diajukan ke pengadilan agama kadi@mnggap setelah berlakunya
kompilasi hukum Islam ada beberapa pasal yang nmnghya hibah itu
menguntungkan bagi orang yang mengajukan hibaghters’

Polemik di atas ini menjadi sebuah pembahasanngnkaberadaan anak
angkat yang diartikan sebagai orang lain dan #mmtbukan sebagai ahli waris dan
dapat dianggap sebagai orang asing yang seolahdalaét menerima hibah semua
harta. Menghadapi persoalan ini, para praktisi hukiituntut untuk arif dan bijaksana
dalam menghadapinya. Sehingga permasalahan yamsglebaikan dan diputuskan
sesuai dengan rasa keaditan.

Dari pemaparan di atas, penyusun merasa perlu umierkgkaji konsep
penghibahan semua harta dalam hukum perdata In@odasi hukum Islam yang
bertujuan untuk mengetahui bagaimana konsep pengmbabmua harta dalam
kedua hukum tersebut. Oleh karena itulah penyusgm imenulis skripsi yang
berkaitan dengan hal tersebut dengan judul “Konsep Hmigin Semua Harta
Kepada Orang Lain (Studi Komparasi Antara Kitab Unddndang Hukum Perdata
dan Hukum Islam).

B. Pokok Masalah

Dari uraian di atas, dapat diambil beberapa pokakatah yang dibahas lebih

lanjut. Adapun pokok-pokok masalah yang penyusghkatrantara lain :

13 Abdul MannanAneka Masalahhim. 145.

¥ bid., him. 146.



1. Bagaimana konsep penghibahan harta menurut kitdangrundang hukum
perdata dan kompilasi hukum Islam ?
2. Manakah di antara hukum perdata dan hukum Islang yelih responsif

terhadap persoalan masyarakat ?

C. Tujuan dan Kegunaan

Setelah memperhatikan pokok masalah di atas, makant dan kegunaan
penyusunan skripsi ini dapatlah disebutkan sedasy#ut:
1. Tujuan Penulisan

a. Untuk menjelaskan bagaimana konsep kitab undangagndukum perdata
dan kompilasi hukum Islam tentang penghibahan sdrata kepada orang
lain.

b. Untuk mengetahui dari kedua hukum, manakah di anki#ab undang-
undang hukum perdata dan kompilasi hukum Islam yebd responsif
terhadap persoalan masyarakat.

2. Kegunaan Penulisan

a. Secara teoritis memberikan kontribusi pemikiran ilmiah, yaitu aghi
bahan informasi akademis dalam usaha mengembang&gan dan
pemikiran ilmiah mengenai hukum perdata Indonesia dukum Islam,

khususnya tentang konsep hibah.

15 Responsif berarti mau mendengarkan atau menandimgti. Sutan Rajasaamus limiah
him. 538.



b. Secara praktis memperkaya kajian keilmuan dan pustaka Islam,
memperluas cakrawala pengetahuan bagi perkembamgeana hukum,
baik hukum Islam maupun hukum positif yang berkaitlengan konsep
hibah.

D. Tdaah Pustaka

Sejauh pengamatan penyusun memang sudah adateajiang penghibahan.
Hasil penelusuran penyusun terhadap literatur yaergaitan dengan penghibahan
seperti berikut ini :

Buku yang disusun oleh Abd. Shomad yang berjudiaiulslam penormaan
prinsip syari'ah dalam hukum Indonesizalam buku ini memberikan bahasan yang
cukup lengkap mengenai penghibahan yang berlaknddinesia berdasarkan asas
syari'ah Islant®

Buku yang disusun oleh Syaikh al-Allamah MuhammiadAidurrahman ad-
Dimasyqi, figih empat mazhatalih bahasa oleh Abdullah Zaki Alkaf. Dalam
terjemahan buku ini membahas tentang hibah, sapgda pembahasan tentang
perbedaan imam mazhab terhadap berbagai aspekngemibah termasuk di

dalamnya tentang ijab dan gabul atau serah teribznH’

16 Abd. ShomadHukum Islam Penormaan Prinsip Syari'ah dalam Hukodonesiacet. ke-
1 (Jakarta : Kencana, 2010).

' Muhammad bin Abdurrahman ad-Dimasydfigih Empat Mazhap alih bahasa oleh
Abdullah Zaki Alkaf, cet. ke-13 (Bandung: HasyinteBs, 2010).
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Buku yang ditulis oleh M. Idris Ramulyo, perbandingpelaksanaan hukum
kewarisan Islam dengan kewarisan menurut undangagmtukum perdatdalam
buku tersebut hanya membahas tentang dasar-dasamhiibah serta syarat dan
rukunnya'®

Buku yang berjudul ringkasan kitab al-umm yang dhkg oleh Abu
Abdullah Muhammad bin Idris asy-Syafi'i, penerjemduhammad Yasir Abd.
Mutholib. Menjelaskan bahwa sesuatu hibah yangupem untuk menyambung
hubungan baik atau untuk sedekah, maka ia tidakatdapengambil kembali
sedekahnya atau hibahnya itu dan ia hanya dapagaharapkan dari-Nya balasan
pahala dari apa yang dihibahkannya. la dapat mepig&embali jika ia tidak rela
dengan hibah itu®

Sepengetahuan penyusun, skripsi yang khusus membahangenai
komparasi antara kitab undang-undang hukum pekatahukum Islam dari sudut
objek penghibahan semua harta masih jarang dargiaebhesar masih bersifat
umum, sementara yang mengulas secara khusus beamapalagi dalam bentuk
studi perbandingan antara kedua konsep hukum.

Salah satu karya penelitian yang berjudul studdbantentang sistem hibah

antara hukum Islam dengan hukum adat Pringgabayaigéen Lombok Timur

18 M. Idris Ramulyo Perbandingan Pelaksanaan Hukum Kewarisan Islam aergewarisan
Menurut Undang-Undang Hukum Perdatat. ke-1(Jakarta: Sinar Grafika, 1994).

19 Abu Abdullah Muhammad bin Idris asy-Syafiingkasan Kitab Al-Umnalih bahasa oleh
Muhammad Yasir Abd Mutholib, cet. ke-3 (JakartaaB®i: Pustaka Azzam, 2007).
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Nusa Tenggara Bar&t Pada penelitian ini lebih menekankan pada sistdrahhdi
daerah terkait dengan tinjauan dari hukum Islam tidak ditinjau dari hukum
perdata Indonesia.

Adapun karya penelitian yang lain berjudul studinparasi objek hibah yang
belum diserahterimakan kaitannya dengan harta ararsenurut mazhab Hanafi dan
Maliki.?* Penelitian ini lebih menitikberatkan bahasannylardapermasalahan objek
hibah menurut kedua imam mazhab dan tidak di bgkedim dengan kitab undang-
undang hukum perdata.

Karya penelitian yang lainnya berjudul hibah oramagkepada anak dalam
tinjauan hukum Islam “(sebuah studi komparatif p2494 KHI dan pendapat imam
Jalaluddin al-Suyuti)Dalam penelitian ini lebih memfokuskan pada perradsen
penghibahan harta yang dikomparasikan menurut Kadl dhlaludin As-Suyuti tanpa
menyinggung konsep dari kitab undang-undang hukemtigpa’

Karya penelitian yang lainnya berjudul penyelesas@mgketa pemberian
hibah yang melebihi 1/3 dari ketentuan hukum Isthrdesa bengkal kec. kranggan,

kab. temanggung. Penelitian ini lebih menitikbesatlpada penelitian lapangan dan

20 Muhammad Luthfi, “Studi Banding Tentang System afitantara Hukum Islam dengan
Hukum Adat Pringgabaya Kabupaten Lombok Timur Nlesaggara Barat,SkripsiFakultas Syari'ah
UIN Sunan Kalijaga, (2008).

21 Achmad Syukri Hanif, “Studi Komparasi Objek Hibglang Belum Diserahterimakan
Kaitannya dengan Harta Warisan Menurut Mazhab Hatzef Maliki,” SkripsiFakultas Syariah UIN
Sunan Kalijaga (2004).

22 Nur Ikhsan, “Hibah Orangtua Kepada Anak Dalam diisin Hukum Islam “ (Sebuah Studi
Komparatif Pasal 211 KHI dan Pendapat Imam JalatudttSuyuti). SkripsiFakultas Agama Islam
Jurusan Syari'ah Program Studi Ahwal Syakhsiyahyghsitas Islam Sultan Agung Semarang (2003).
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lebih condong pada solusi dalam sengketa hibahidiak mengkomparasikan konsep
dari KUHPerdata dan hukum Isl&rh.

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa penelittantang konsep
penghibahan semua harta kepada orang lain (studp&@si antara kitab undang-
undang hukum perdata dan hukum Islam) belum ada yaaneliti. Dari sini

penyusun merasa perlu untuk mengadakan penektartg masalah tersebut.

E. Kerangka Teoretik

Dalam penyusunan skripsi supaya terarah dengan, Ipgkyusun perlu
mengemukakan kerangka teoritik terlebih dahulu gon@mecahkan permasalahan
yang hendak dibahas.

Menurut hukum Islam yang telah terkodifikasi dalkompilasi hukum Islam
(KHI) pengertian hibah itu sendiri ialah pembergratu benda secara sukarela dan
tanpa imbalan dari seseorang kepada orang lain yaaggh hidup untuk dimiliki.
Pengertian ini sama dengan definisi yang banyakbdis dalam kitab-kitab fikih
tradisional bahwa yang dimaksud dengan hibah adadahilikan sesuatu melalui
agad tanpa mengharapkan imbalan yang telah dike@dngan jelas ketika si
pemberi hibah masih hidup. Dengan demikian dapterikli kesimpulan bahwa

kerelaan dalam melakukan perbuatan hukum tanpapallsaan dari pihak lain

% Mahmudah, “Penyelesaian Sengketa Pemberian Hiaab Melebihi 1/3 Dari Ketentuan
Hukum Islam di Desa Bengkal Kec. Kranggan, Kab. aeggung.”Skripsi Fakultas Syariah IAIN
Walisongo Semarang, (2010).
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merupakan unsur yang harus ada dalam pelaksanfdah. hiadi asasnya adalah

sukarela?

Di dalam Al-Qur’an Allah berfirman :
25BN A 5 calilal) 5 Jasnd) ol 5 Sanally (aal) 5 a8 (553 aa e JLll T
Di dalam Hadis Rasulullah bersabda :

iy Baa Wl asl 5 A V) B Y5k 3L sl e il Gl dsuo b

oad slef el g 5 o @l S § A Gl ) Gl J8 ¢ Calilla ccls Y JE e
26 Ll () gasky dlle a3 )l (e
Menurut Ibrahim Hosen dari pendapat empat imam ataZRhanafi, Maliki,
Hambali dan Syafi'i) saling berlainan redaksinyarmmketapi intinya adalah sama,
yaitu: “Hibah ialah memberikan hak memiliki suatenda kepada orang lain yang
dilandasi oleh ketulusan hati atas dasar saling lmaeto kepada sesama manusia
dalam hal kebaikan®’
Menurut mazhab Hanafi bahwasannya pengertian haldatah memberikan

hak memiliki suatu benda dengan tanpa ada syaras lraendapat imbalan ganti,

24 Abdul Manan Aneka Masalah Hukum Perdata Islam di Indonesitm. 133.
% Al-Bagarah (2) : 177.

28Abu al-Hasan Muslim ibn Hajaj al-Qusyaifahth Muslim edisi M.F. Muhyiddin al-
Nawawiy, him. 80, hadis nomor 4180, “Klit al-Wasiat,” “Bab al-Wasiat bi al-Sulus.”

27 dris Ramulyo Perbandingan Pelaksanaan Hukulim. 147.
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pemberian mana dilakukan pada saat si pemberi niédilp. Benda yang dimilki
yang akan diberikan itu adalah sah milik si pemeri

Sedangkan menurut mazhab Maliki bahwa pengertiabahhi ialah
memberikan hak memiliki suatu zat materi denganpdanmengharapkan
imbalan/ganti. Pemberian mana semata-mata hangaudipkkan kepada orang yang
diberi (mauhublal). Artinya si pemberi hanya ingin menyenangkan grgang
diberinya tanpa mengharapkan adanya pahala daahAMenurut mazhab Maliki
hibah sama artinya dengan hadiah. Apabila pembetiansemata-mata untuk
meminta ridho Allah dan mengharapkan dapat pahalanylinamakan sedekah.

Adapun menurut mazhab Hambali bahwa pengertian hhilzaalah
memberikan hak memiliki sesuatu oleh seseorang vamgnarkantasarufnyaatas
suatu harta baik yang dapat diketahui atau disearaHkemberian mana tidak bersifat
wajib dan dilakukan pada waktu si pemberi masitupidengan tanpa syarat ada
imbalan (ganti rugif’

Menurut mazhab Syafi'i bahwa pengertian hibah iaahtu pemberian yang
hanya sifatnya sunnah yang dilakukan dengan ijaboadul pada waktu si pemberi
masih hidup. Pemberian mana tidak dimaksudkan untudnghormati atau

memuliakan seseorang dan tidak dimaksudkan untuldapatkan pahala dari Allah

2 hid., him. 145.
2 bid., him. 146.

* Ibid.
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atau karena menutup kebutuhan orang yang dibenjgarmengan demikian menurut
mazhab Syafi’i hibah itu mengandung dua pengertian

Pertama : Pengertian khusus sebagaimana definigtajadisebutkan diatas.

Kedua : Pengertian umum, hibah dalam arti umum amggiaip hadiah dan

sedekah’

Dari penjelasan diatas bahwa dalam arti khusus raemuazhab Syafi'i ada
perbedaan antara hibah, sedekah, dan hadiah. Apa@mberian itu tidak
dimaksudkan untuk menghormati, memuliakan atau mWdaena dorongan cinta,
tidak pula dimaksudkan untuk memperoleh ridha Atdalm mendapatkan pahalanya,
maka pemberian itu dinamakan hibah.

Bila pemberian itu dimaksudkan untuk menghormatimméakan kepada
orang yang diberinya atau karena motivasi cintaardikamakan hadiah. Sedangkan
apabila pemberian itu dimaksudkan untuk mendapatitra Allah dan pahalanya
atau karena menutup kebutuhan orang yang dibenmaka dinamakan sedekah atau
sodaqoh.Perbedaan lainnya menurut mazhab Syafi’l ialah lumibbah diperlukan
ijab gabul sedangkan sedekah asagagohtidak memerlukaijab gabul®?

Para Imam Mazhab sepakat, hibah menjadi sah hukarjikg dilakukan

dengan tiga perkara yaitu:

1. ljab

* Ibid.

32 bid., him. 148.
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2. Qabul

3. Qabdhu(serah terima barang yang dihibahkéh).

Namun demikian seorang penghibah juga punya syarad harus dipenuhi
yaitu:

1. Memiliki apa yang dihibahkan.

2. Bukan orang yang dibatasi haknya karena suaturalasa

3. Dewasa, sebab anak-anak kurang kemampuannya.

4. Tidak dipaksa, sebab hibah itu akad yang mempetkgar keridhaan

dalam keabsahannya.

Dalam KUHPerdata yang dihimpun oleh Solahuddin SH lsapengertian
hibah ialah suatu persetujuan yang mana seoranghibamg menyerahkan suatu
barang secara cuma-cuma, tanpa dapat menariknya lkennialk kepentingan
seseorang yang menerima penyerahan bararig Dari pengertian tersebut, dapat
kita simpulkan bahwa hibah merupakan bentuk perjanjiaggpahan hak milik dari
pemberi kepada penerima hibah. Dengan demikian akanltisuatu resiko dan
konsekuensi hukum dari perbuatan tersebut, yang seorang pemberi hibah wajib

menyerahkan barang atau harta yang dihibahkan keyezsearang yang diberi hibah,

33 Muhammad bin Abdurrahman ad-Dimasy&jijih Empat Mazhabhim. 309.

34 Abd. ShomadHukum Islam Penormaan Prinsip Syari'ah dalam Hukimaionesia,him.
358.

% pasal 1666, KUHPerdata, Buku Ketiga Tentang Penika



17

serta pemberi hibah tidak diperbolehkan menarik daimbarang yang telah
dihibahkan atau diberikan.

As-Sayyid $biq dan Chairuman Pasaribu menjelaskan bahwa apabil
seseorang menghibahkan hartanya sedangkan oraggmy@mberi hibah itu dalam
keadaan sakit yang menyebabkan kematiannya, makarhhibah itu sama dengan
hukum wasiat. Oleh karena itu, apabila ada oramgdtau salah seorang ahli waris
mengaku bahwa ia telah menerima hibah maka hibatlipgendang tidak sah, sebab
dikhawatirkan si pemberi hibah sewaktu menghibatiatanya itu tidak di dasarkan
sukarela atau setidaknya ia tidak lagi dapat mealsedpada saat mana yang baik
dan mana yang buruk. Tetapi sebaliknya apabilavedriis mengakui kebenaran dari
hibah itu dipandang sah. Jumhur Fugaha berpentbapata orang sakit dibenarkan
menghibahkan hartanya sepertiga hartanya. Ketentaag terakhir ini tampaknya
dianut oleh kompilasi hukum Islaff.

Menurut Imam asy-Syafi'i jika seseorang menghibah&asuatu ketika sakit
dan hibah itu belum diterima oleh orang yang didebah hingga orang yang
memberi hibah meninggal dunia, maka hibah itu tioetubah dan menjadi milik ahli
waris (penghibahy’

Menyikapi berbagai polemik yang timbul di masyatakabaiknya para prakitisi

hukum di lingkungan peradilan agama juga mempéw@matpa yang dikemukakan oleh

36 Abdul MananAneka Masalah Hukunhim. 135.

37 Abu Abdullah Muhammad bin Idris asy-SyafiRingkasan Kitab al-Umpalih bahasa oleh
Muhammad Yasir Abd. Mutholib, Jilid 2, him. 171.
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Muhammad Ibnu Hasan dan sebagian pentahkik mazladafiHbahwa tidak sah
menghibahkan semua harta meskipun dalam kebailardapat terakhir ini adalah
sejalan dengan apa yang dibenarkan dalam kompil&sim Islam yang mengatakan
bahwa hibah itu hanya dibenarkan sepertiga danigeharta yang dimilikinya. Apabila
ada kelebihan dari hibah yang diterima itu, makaatidijadikan bagian warisan yang
diterima para ahli wari&

F. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam menyusun penelitiaadaiah sebagai berikut :

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini berdasarkan penelitian kepustak@i@nary research).Yaitu
penelitian yang menggunakan buku-buku sebagai sunatanyi®® Usaha
awal untuk mengumpulkan data dalam dalam penyusskiapsi ini adalah
dengan mengadakan penelitian terhadap buku-buku lyarigitan dengan
masalah hukum, baik dari hukum perdata maupun darpkasi hukum

Islam bahkan dari pendapat imam mazhab.
2. Sifat Penelitian

Sifat penelitian yang digunakan adalah deskfibtiiomparatif. Yakni

38 |bid.
39 Sutrisno HadiMetodologi ReseatYogyakarta: Andi Offset, 1990), him. 9.

0 Deskriptif berarti bersifat menggambarkan atau goeaikan sesuatu hal menurut apa
adanya. Lihat: Sutan Rajag&@amus limiah him. 110.
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penelitian ini diharapkan memberi gambaran secarg satda menguraikan
dan membandingkan konsep penghibahan harta kepadg ain menurut
hukum perdata Indonesia dan hukum Islam.
. Pengumpulan data
Karena jenis penelitian ini adalalibrary Research maka teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah studi kefaest, yaitu dengan
mengkaji dan menelaah berbagai kitab dan buku yamgpmeyai relevansi
dengan pokok pembahasan. Dalam menyusun skripsipémyusun
mengambil sumber datanya dari hukum perdata Indarmzsi hukum Islam,
yaitu :
a) Sumber Primer
Yaitu diperoleh dari sumber yang asli yang memuat laega
keterangan yang berkaitan dengan penelitian ini, demigda-data
sebagai berikut: Data dari Kitab Undang-Undang HukRendata,
Kitab Figh, Ushul Figh, Al-Qur’an dan Kompilasi Hukusiam.
b) Sumber sekunder
Yaitu yang diperoleh dari sumber yang memuat selgatarangan
yang berkaitan dengan penelitian ini dari hukum peardationesia
adalah pendapat dari para pakar hukum perdata yaoguthi dalam
satu buku. Dan dari hukum Islam ialah dari pendppe&d fugaha dan

ulama.
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c) Sumber Tersier
Yaitu data diperoleh dari sumber-sumber yang terddptam data-
data elektronik seperti berasal dari situs-situs taer
4. Pendekatan
Pendekatan yang penyusun gunakan dalam hal ini adeddkl pendekatan
normatif, yaitu cara mendekati masalah yang ditelitigde melihat apakah
hal itu sesuai atau tidak, baik atau buruk menurumaoyang berlaku
dengan didasarkan pada pemahaman terhadap AlfQuwmralang-undang,
dan pendapat para ulama atau imam mazhab.
5. Analisis data
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Analisiang digunakan
adalah berupa analisis deduktif, yaitu menganalisesatur-literatur yang
bersifat umum, kemudian diolah untuk mendapatkasinkgulan yang
khusus. Penulis juga menggunakan analisis komparatiitu cara
pengambilan data-data dengan cara membandingkaraahia objek atau
lebih kemudian dicari mana data yang lebih kuat &mmungkinan dapat

mencapai pengkompromiannya.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam membahas skripsi ini, maka penymembagi dalam

sistematika pembahasan berikut ini:
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Bab Pertama,memuat pendahuluan, bab ini mencangkup latar bedpka
maslah, rumusan masalah, tujuan penelitian, margeatlitian, telaah pustaka,
kerangka teoretik, metode penelitian, dan sistd&@giembahasan yang digunakan
untuk mensistematiskan suatu pembahasan.

Bab Keduaberisi tentang konsep hibah menurut KUHPerdatapugldari
pengertian hibah, landasan dasar hukum hibah, keoemuntuk memberikan dan
menerima hibah, ketentuan syarat sahnya hibahdéalkewajiban dalam hibah, cara
menghibahkan sesuatu dan konsep penghibahan samaartenurut KUHPerdata.

Bab Ketiga berisi tentang konsep hibah menurut hukum Islardirtedari
pengertian hibah, landasan dasar hukum hibah,nrdlam syarat hibah, beberapa
persoalan tentang hibah (hibah pada waktu sakkindh hibah, hibah wasiat dan
konsep pengibahan semua harta menurut hukum Islam

Bab Keempatberisi tentang analisis dari aspek kemaslahataradalisis dari

aspek responsif terhadap persoalan masyarakat.

Bab Kelima penutup. Pada bab ini berisi kesimpulan dan sseigsn yang

direncanakan dengan harapan semoga bisa terlaksana.



BABV
PENUTUP
A. Kesmpulan

Setelah penyusun mengadakan penelaahan dan pe@abatehadap
masalah-masalah yang ditarik dari pokok bahasahjrmala penyusun menarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Bahwa konsep hibah dalam KUHPerdata dan kompilakumm Islam tidak
bisa dilepaskan dari batasan harta yang boleh ahikdm, walaupun bagian-
bagiannya berbeda dalam menentukan besar kech lyarig dihibahkan,
tetapi prioritas utama dalam hibah harus mempedigkan ahli waris atau
keluarga. Meskipun secara kepemilikan itu adalattahsi penghibah, yang
dia bisa bebas melakukan apa saja dengan hartdretapi ketika ia
menghibahkan seluruh hartanya, maka ia tidak miemdigi harta untuk
dibagikan kepada ahli warisnya, dan bisa berakihda pada perselisihan
antar keluarga, maka disini mafsadahnya lebih beéaarpada maslahatnya,
maka lebih baik untuk dihindari.

2. Dalam persoalan hibah antara KUHPerdata dan kosipilakum Islam,
bahwa yang lebih responsif terhadap persoalan mastaialah hukum
Islam. Hal ini dipengaruhi karena mayoritas penduthdonesia beragama

Islam, di sisi yang lain bahwa KHI adalah fikih khndonesia, oleh karena

82
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itu perlu dan cocok secara sosiologis, meski stigtdistidak termasuk dalam
hierarki perundang-undangan.

B. Saran-saran

Dalam pembahasan yang penyusun lakukan tentunygakanengandung
kekurangan, karena penyusun menyadari bahwa masabegai seorang individu
(saat ini) tidak ada yang ma'sum dan terlepas lddairangan maupun kesalahan.

Oleh karenanya penyusun akan mengemukakan belsxagpabagi pembaca.

1. Dalam membandingkan konsep hibah menurut hukumagserdan hukum
Islam layaknya diperlukan waktu dan kemampuan yiéhek sedikit untuk
memahami ilmu di bidang hadist, ushul figh dan hmkwDalam hal ini
peneliti menyadari akan segala keterbatasan yamgupen miliki.

2. Dalam hal hibah, bagi pemilik harta kekayaan unhgchati-hati dalam
menghitung dan mempertimbangkan harta miliknya |lseibemenetapkan
harta yang akan di hibahkan. Supaya pada kemudgn tbrhidar dari
perselisihan dalam keluarga.

3. Perlu adanya suatu metode dalam upaya untuk kdnbap menurut hukum
Islam dan hukum perdata dalam komponen masyarakeatgai obyek dan

pelaku hukum yang memiliki cirri kehidupan yangralu
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No

Bab

Him

Foot Note

Terjemahan

9

Ya Rasulullah, saya sedang menderita Sedabs,

Bagaimanapendapat anda, saya ini orang berada

tidak ada yang dapatmewarisi harta saya kecualasgo

- dan

anak perempuan. Apakah sebaiknya saya mewasiatkan

2/3 harta saya itu? Jangan. jawab Rasulullah. 8kp

ya Rasul? sambungku. Jangan, jawab Rasuly

ar
llah.

Sepertiga sambungku lagi. Rasulullah menjawab:

sepertiga. Sebab, sepertiga itupun sudah banyak

besar, karena jika kamu meninggalkan ahli wariardal

keadaan yang cukup adalah lebih baik daripada k
meninggalkan mereka dalam keadaan miskin y

meminta-minta pada orang banyak.

13

25

Di antara beberapa kebaikan yang tedalam ayat
memberikan harta kepada yang dikasihi, kep
keluarganya yang miskin dan kepada anak yatim
kepada orang miskin dan orang yang dalam perjal

dan kepada orang yang minta (karena tidak punya)

13

26

Ya Rasulullah, saya sedang menderitat daddas,
Bagaimanapendapat anda, saya ini orang berada
tidak ada yang dapatmewarisi harta saya kecualasgq
anak perempuan. Apakah sebaiknya saya mewasi
2/3 harta saya itu? Jangan. jawab Rasulullah. 8kp
ya Rasul? sambungku. Jangan, jawab Rasull
Sepertiga sambungku lagi. Rasulullah menjaw
sepertiga. Sebab, sepertiga itupun sudah banyak
besar, karena jika kamu meninggalkan ahli wariarda
keadaan yang cukup adalah lebih baik daripada K
meninggalkan mereka dalam keadaan miskin y

dan

amu

ang

ada
dan

anan

, dan
D
atkan
ar
llah.
yab:
dan
|
amu

ang

meminta-minta pada orang banyak.




49

20

Di antara beberapa kebaikan yang tedalam ayat

memberikan harta kepada yang dikasihi, kepada

keluarganya yang miskin dan kepada anak yatim|dan

kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan

dan kepada orang yang minta (karena tidak punya)

49

21

Ya Rasulullah, saya sedang menderitat daddas,
Bagaimanapendapat anda, saya ini orang berada,

tidak ada yang dapatmewarisi harta saya kecualasgo

dan

anak perempuan. Apakah sebaiknya saya mewasiatkan

2/3 harta saya itu? Jangan. jawab Rasulullah. Skpar

ya Rasul? sambungku. Jangan, jawab Rasulyl

lah.

Sepertiga sambungku lagi. Rasulullah menjawab:

sepertiga. Sebab, sepertiga itupun sudah banyak

besar, karena jika kamu meninggalkan ahli wariardal

dan

keadaan yang cukup adalah lebih baik daripada kamu

meninggalkan mereka dalam keadaan miskin yang

meminta-minta pada orang banyak.

59

44

Ya Rasulullah, saya sedang menderitat deddas,
Bagaimanapendapat anda, saya ini orang berada,

tidak ada yang dapatmewarisi harta saya kecualasgo

dan

anak perempuan. Apakah sebaiknya saya mewasiatkan

2/3 harta saya itu? Jangan. jawab Rasulullah. Skpar

ya Rasul? sambungku. Jangan, jawab Rasulyl
Sepertiga sambungku lagi. Rasulullah menjaw
sepertiga. Sebab, sepertiga itupun sudah banyak

besar, karena jika kamu meninggalkan ahli wariarda

lah.

ab:
dan

I

keadaan yang cukup adalah lebih baik daripada kamu

meninggalkan mereka dalam keadaan miskin yang

meminta-minta pada orang banyak.

59

43

Ketika seseorang dalam keadaan sekaratiaketi

ajalnya dan menghibahkan barang kepada enam budak,




maka  Rasulullah  SAW  menyuruhnya  unt

menghibahkan 1/3nya saja

63

53

Ya Rasulullah, saya sedang menderitat daddas,

uk

Bagaimanapendapat anda, saya ini orang berada, dan

tidak ada yang dapatmewarisi harta saya kecualasgo

anak perempuan. Apakah sebaiknya saya mewasiatkan

2/3 harta saya itu? Jangan. jawab Rasulullah. Skpar

ya Rasul? sambungku. Jangan, jawab Rasull

llah.

Sepertiga sambungku lagi. Rasulullah menjawab:

sepertiga. Sebab, sepertiga itupun sudah banyak

besar, karena jika kamu meninggalkan ahli wariardal

keadaan yang cukup adalah lebih baik daripada K
meninggalkan mereka dalam keadaan miskin y

meminta-minta pada orang banyak.

69

Kemaslahatan yang umum lebih didahululkemn mhdal

kemaslahatan yang khusus

10

72

Kebijaksanaan seorang pemimpin terhad&gamya

bergantung kepada kemaslahatan

11

74

14

Ya Rasulullah, saya sedang menderitat $agkas,
Bagaimanapendapat anda, saya ini orang berada
tidak ada yang dapatmewarisi harta saya kecualasgq
anak perempuan. Apakah sebaiknya saya mewasi
2/3 harta saya itu? Jangan. jawab Rasulullah. 8kp|
ya Rasul? sambungku. Jangan, jawab Rasull
Sepertiga sambungku lagi. Rasulullah menjaw
sepertiga. Sebab, sepertiga itupun sudah banyak
besar, karena jika kamu meninggalkan ahli warisrdg
keadaan yang cukup adalah lebih baik daripada K

meninggalkan mereka dalam keadaan miskin y

dan

amu

ang

- dan

A=

atkan
ar
llah.
yab:
dan
|
amu

ang

meminta-minta pada orang banyak.




BIOGRAFI ULAMA

1. Al-lImam Abu Hanifah

Imam Hanafi dilahirkan pada tahun 80 Hijrah bertapatahun 699
Masehi di sebuah kota bernama Kufah. Nama yangnaefga ialah

Nu'man bin Tsabit bin Zautha bin Maha. Kemudian yhas dengan

gelaran Imam Hanafi. Berketurunan Parsi bukan darigsa arab atau
bahasa lainnya digelar orang "Ajam". Kemasyhuramanatersebut
menurut para ahli sejarah ada beberapa sebab: &aaemempunyai
seorang anak laki-laki yang bernama Hanifah, makaliberi julukan

dengan Abu Hanifah.Karena semenjak kecilnya satedain belajar dan
menghayati setiap yang dipelajarinya, maka ia djapgseorang yang
hanif (kecenderungan/condong) pada agama. ltulahbsga ia masyhur
dengan gelaran Abu Hanifah. Menurut bahasa Peétamfah bererti tinta.

Imam Hanafi sangat rajin menulis hadith-hadith nk&na, ia pergi selalu
membawa tinta. Kerana itu ia dinamakan Abu Hanifah.

2. Al-Imam Malik
Imam Malik bin Anas lahir di Madinah pada tahun $BH M. Beliau
dilahirkan di dalam sebuah kota yang merupakan & mopnbuhnya Islam
dan berkumpulnya generasi yang telah dididik oledrap sahabat
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, radhiallakaenhum. Sejarah
keluarganya juga ada hubungkait dengan ilmu Isldemgan datuknya
sendiri adalah seorang perawi dan penghafal hagditlg terkemuka.
Pakciknya juga, Abu Suhail Nafi' adalah seorangohokadith kota
Madinah pada ketika itu dan dengan beliaulah Mdalik Anas mula
mendalami ilmu-ilmu agama, khususnya hadith. Abla8uNafi' ialah
seorang tabi'in yang sempat menghafal hadith ddalpadullah ibn
'‘Umar, 'Aisyah binti Abu Bakar, Ummu Salamah, Abur&élrah dan Abu
Sa'id al-Khudri radhiallahu ‘anhum.
Selain Nafi', Imam Malik bin Anas juga duduk bengulengan Jaafar as-
Shadiq, cucu kepada al-Hassan, cucu kepada Rasugiikllallahu "alaihi
wasallam.lmam Malik juga duduk belajar di Masjidddavi, Madinah dan
berguru dengan Muhammad Yahya al-Ansari, Abu Ha3amah ad-
Dinar, Yahya bin Saad dan Hishambin 'Urwah.Merakiasemua ialah
anak murid kepada para sahabat Rasulullah shallalkaihi wasallam.
Suasana kehidupan Imam Malik bin Anas di Madinahgy&etika itu
dipenuhi dengan para tabi'in amatlah menguntungkan®ara tabi'in ini
adalah mereka yang sempat hidup bersama sahaladiasaRasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam. Mereka sempat belajgndengar hadith dan
mengamalkan perbuatan para sahabat secara tetlaf. &mtara sebab
kenapa Imam Malik bin Anas tidak pernah meninggalkedinah kecuali
apabila pergi menunaikan ibadat hajinya.



3. Al-Imam asy-Syafii

Imam Syafi'i bernama Muhammad bin Idris. Salasiksturunan beliau
adalah Muhammad bin Idris bin Abbas bin Usman lyiafi® bin Saib bin
Abdul Yazid bin Hasyim bin Abdul Mutalib bin Abdiianaf. Keturunan
beliau bertemu dengan keturunan Nabi Muhammad SAb platuk Nabi
Muhammad yang ketiga iaitu Abdul Manaf. Beliau kitkan di Ghuzah
nama sebuah kampung yang termasuk daerah Pajestia,bulan Rejab
150 H atau 767 Masehi. Tempat asal ayah dan bosldaubalah di Kota
Makkah. Imam Syafi'i lahir di Palestina kerana katitu bondanya pergi
ke daerah itu demi keperluan penting. Namun dirdgarjalanan menuju
Palestina tersebut ayahnya meninggal dunia, sermaeritaam Syafie
masih dalam kandungan ibunya.Setelah berumur duantharu Imam
Syafie dan ibunya kembali ke Kota Makkah.Ketika upeur 9 tahun
beliau telah hafal Al-Quran 30 juz. Umur 19 tahalah mengerti isi kitab
Al-Muwatha’, karangan Imam Malik, tidak lama kemaudiAl-Muwatha’
telah dihafalnya.Kitab Al-Muwatha’ tersebut beridnadith-hadith
Rasulullah SAW, yang dihimpun oleh Imam Malik.Kaaekecerdasannya
pada umur 15 tahun beliau telah diizinkan membativd di hadapan
masyarakat dan menjawat sebagai guru besar ilmithhseita menjadi
mufti dalam Masjidil Haram di Makkah.Ketika berum2@ tahun beliau
pergi belajar ke tempat Imam Malik di Madinah, kstatu beliau ke Irak,
Parsi dan akhirnya kembali ke Madinah. Dalam uSiaaRun beliau pergi
ke Yaman untuk menuntut ilmu pengetahuan. Tentagtgakan beliau
dalam beribadah kepada Allah diceritakan bahawapsehalam beliau
membagi malam itu kepada tiga bahagian.Sepertiganmiaeliau gunakan
kewajipan sebagai manusia yang mempunyai keluse@ertiga malam
untuk solat dan zikir dan sepertiga lagi untuktidu

4. Al-lmam Ahmad bin Hambal

Imam Ahmad bin Muhammad bin Hambal. Beliau adalatarh yang
keempat dari fugahak Islam. Beliau memiliki sifdgs yang luhur dan
tinggi. Ahmad bin Hambal dilahirkan di Baghdad pé&ddan Rabiul Awal
tahun 164H. Beliau termasyhur dengan nama datukigmabal, kerana
datuknya lebih masyhur dari ayahnya. Ibnu Hambddhidalam keadaan
miskin, kerana ayahnya hanya meninggalkan sebuatatrukecil dan
tanah yang sempit. Beliau terpaksa melakukan berhzekerjaan.Beliau
pernah bekerja di tempat tukang jahit, mengamtahumenulis, menenun
kain dan kadangkala mengambil upah mengangkat dpdrarang orang.
Beliau lebih mementingkan makanan yang halal lagt dan beliau tidak
senang menerima hadiah-hadiah. Ketika ia masihnarul4 tahun,
Ahmad bin Hambal telah belajar mengarang dan mdagd-Quran.
Beliau bekerja keras dalam menuntut ilmu pengetal®&bagai seorang
ulama yang sangat banyak ilmunya, Ibnu Hambal ponasig yang teguh
imannya, berani berbuat di atas kebenaran. Di& taleut bahaya apa pun
terhadap dirinya di dalam menegakkan kebenaran itu.



PUTUSAN
No0.1700 K/Pdt/2009.
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA
MAHKAMAHAGUNG
Memeriksa perkara perdata dalam tingkat kasadi taEmutuskan sebagai
berikut dalam perkara :

Hj. ASIAH BINTI HAMBALI, bertempat tinggal di Kampung Krajan Timur,
RT.01 RW.01 Desa Pasirukem, Kecamatan CilamayarKudabupaten Bekasi.
Dalam hal ini memberi kuasa kepada : MUDJI BIN HRIR di Dusun Krajan

Timur, RT.01/01 Desa Pasirukem Kecamatan Cilamaydork Kabupaten

Bekasi, berdasarkan Surat Kuasa Khusus tanggalaf@ad 2008. Pemohon
Kasasi dahulu Penggugat/Pembanding;

melawan:

H. MAHMUD BIN SUKARJO, bertempat tinggal di Kampung Krajan Timur
RT.01 RW.01 Desa Pasirukem, Kecamatan CilamayarKiabupaten Bekasi;
Termohon Kasasi dahulu Tergugat /Terbanding;

Mahkamah Agung tersebut ; Membaca surat-surat ybagsangkutan ;
Menimbang, bahwa dari surat-surat tersebut terngatava sekarang Pemohon Kasasi
dahulu sebagai Penggugat telah menggugat sekammgpfion Kasasi dahulu sebagai
Tergugat di muka persidangan Pengadilan Negeri 8@keala pokoknya atas dalil-dalil :

Bahwa pada hari Sabtu tanggal 27 Oktober 2001, JAMILAH BINTI
KARSONOmMmenghibahkan hartanya kepada penggugatusetedk angkat sebidang tanah
darat miliknya yang terletak di Kampung Krajan TimRT.01/01 Desa Pasirukem
Kecamatan Cilamaya Kulon Kabupaten Bekasi, terdaftalam buku LC. Desa
Pasirukem C No0.283 persil D 193 yang luasnya 598 M2

Adapun batas-batasnya sebagai berikut :

e Sebelah Utara : Jalan Raya Singaperbangsa.

e Sebelah Timur : Tanah darat Hj. Asiah binti Ham@énggugat).

* Sebelah Selatan : Selokan.

e Sebelah Barat : Tanah darat H. MAHMUD BIN SUKARJ@(gugat);

Bahwa Hibah Mutlak tersebut dilakukan dihadaparalpa) yang ditunjuk oleh
Menteri Agraria selaku Pejabat Pembuat Akte TafdPA() yang pada saat itu dijabat
oleh Bapak Drs. Addy Subardy (Camat Cilamaya, Kakem Bekasi) serta disaksikan
dan ditandatangani oleh Kepala Desa Pasirukeum pengama Holil dan Sekretaris
Desa yang bernama Bapak Ade Junaedi, dan padmsekdiukan cap jempol di hadapan
saksi-saksi dari penerima hibah, momen tersebdiotdi Bersama ini foto copy Akte
Hibah No0.1910/2001 dilampirkan sebagai bukti P.AhBa oleh karenanya Akte Hibah
tersebut sesuai yang diatur oleh Pasal 19 PP Nahld 1961 yang menyebutkan :
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1. Setiap perjanjian yang bermaksud memindahkan hals @anah,
memberikan sesuatu hak atas tanah, menggadailaim éasu meminjam
uang dengan hak atas tanah sebagai tanggungas dilawmitikan dengan
suatu akta yang dibuat oleh dan dihadapan pejabaj ditunjuk oleh
Menteri Agraria selanjutnya dalam Peraturan Pertaririni disebut
(Pejabat). Akta tersebut bentuknya ditetapkan blehteri Agraria,;

Dengan demikian menurut hukum formil, surat hibefse¢but telah memenuhi
persyaratan, bukti secara formil maupun matreah @enerbitannya memenuhi syarat-
syarat yuridis formil dan administratib prosedurienjadi pembuktian secara otentik
yang menurut Pasal 165 HIR, harus dianggap syalamae belum ada putusan
pembatalan melalui gugatan di Pengadilan Negeri;

Bahwa menurut Yurisprudensi Mahkamah Agung RI dafartusannya tertanggal 11
Juni 1958 No0.279 K/Sip/1957 menyatakan “seorangyyaerrasa berhak atas sebidang
tanah yang dikuasai secara sepihak oleh orang THDAK DIBENARKAN merampas
begitu saja penguasaan fisik tanah tersebut melaitiarus menggugat mereka yang
menguasai tanah dimaksud dimuka Pengadilan”;TIDAEPBRTI TERGUGAT
MENJADI HAKIM SENDIRI;

Bahwa tanah tersebut selama 6 (enam) tahun yaiiutalaun 2001 sampai
dengan tahun 2007, dikuasai dan dikelola oleh Regajgtanpa gangguan dari pihak
manapun (berdiri stabil) sejak pemberi hibah madsitiup sampai pemberi hibah
meninggal dunia pada tahun 2002; Bahwa sampai ahdg8pril 2007, secara mendadak
serentak Tergugat dengan bantuan bernama Ali danntemggali dan membuat pagar
pembatas, jadi tanah Penggugat disatukan dengaln Targugat dengan tanpa izin/tanpa
hak melakukan perbuatan yang melanggar hukomnetht matige daad);

Bahwa karena perbuatan Tergugat, Penggugat meregas hampir terjadi
keributan, teguran dan surat bahkan melalui peragallapada Pemerintahan Kecamatan
Cilamaya Kulon yang ditangani oleh Mantri Polisitmma Usep. Akan tetapi anehnya
seperti membenarkan tindakan Tergugat yang menyatiafan hukum, terbukti langkah
yang ditempuh oleh pihak Kecamatan tanah milik ahumanah Hj. JAMILAH BINTI
KARSONOdiukur seluruhnya, yang pada akhirnya dialgab tanah milik Penggugat
tidak ada, tanpa menghormati akta hibah yang dikar oleh Camat Kecamatan
Cilamaya, padahal hanya lain personnya saja;

Bahwa upaya hukum Penggugat secara resmi padaatardgg Juni 2007
melaporkan perkara ini kepada pihak Kepolisian ReBekasi (Terlampir foto copy
tanda penerimaan laporan No.Pol S.T.P.L. /2129 00I72Rest); Bersama ini sebagai
bukti P.2; Bahwa pada tingkat penyidikan, baru Tigeg memperlihatkan surat segel
tertanggal 12 Pebruari 1988 yang terdapat coreiegtan terutama pada bagian luas
tanah nyata sekali dihapus dengan tipe x dan Hiketmbali dengan huruf 0.098 Ha,
artinya sembilan ratus delapan puluh meter perstgiat segel tersebut tertulis surat
keterangan menghibahkan tanah darat/pekarangaditéada tangani oleh Kepala Desa
Pasirukem pada saat itu Muhammad Dahlan dan Sekre&anama H. Komay;

Bahwa apabila diteliti secara seksama surat segedeliut selain ada
coretancoretan (menjadi cacat hukum) juga meninaioulkeragu-raguan yang sangat
sehingga dipandang perlu untuk dimohon Sumpah gpbaik Tergugat, Kepala Desa
Pasirukem, Juru tulis Desa Pasirukem, bahkan kplandang perlu surat segel tersebut
diperiksa di Laboratoirum Mabes Polri;

VI



Bahwa surat segel itu bertentangan dengan PP N@fon 1961, seperti Pasal
43 yang menyatakan “Barang siapa yang membuatyaki@ dimaksud dalam Pasal 19
tanpa ditunjuk oleh Menteri Agraria sebagai pejatigiidana dengan hukuman kurungan
selama-lamanya 3 bulan”;Selanjutnya Pasal 44 ayamtehyatakan : “Kepala Desa
dilarang menguatkan perjanjian yang dimaksud dd&tasal 22 dan Pasal 25 yang dibuat
tanpa akta oleh Pejabat”.

Ayat 2 menyatakan :

“Pelanggaran terhadap larangan tersebut pada alasd! ini dipidana dengan
kurungan selama-lamanya 3 bulan”.

Pasal 42 ayat 1 yang menyatakan :

“Barangsiapa dengan sengaja merusak atau meminuadukpa hak tanda batas
yang dimaksud dalam Pasal 3 ayat 7 diatas dipidangan hukuman

kurungan selama-lamanya 2 bulan”.
Ayat 2 :
“Perbuatan yang dimaksud dalam ayat 1 Pasal aiahgelanggaran”;

Bahwa menurut putusan Mahkamah Agung RI yang dgppiada tanggal 23
Agustus 1960 No.225 K/sip/1960 dalam sub C menfextoman bahwa “Hibah
dilaksanakan tidak menurut ketentuan undang-undamada hibah itu TIDAK
SAH menurut hukum”;

Bahwa apabila semua ketentuan-ketentuan/perateratgpan tidak diindahkan, ini
berarti setiap pejabat akan dapat seenaknya meakgmak dan memperkosa keputusan-
keputusan dari Instansi Pemerintah yang berwendagm kesimpulannya ketentuan-
ketentuan tersebut hanya merupakan ketentuan ataiam kata-kata dan huruf yang
indah diatas kertas akan tetapi tidak berfungshvamasih dalam penyelidikan pihak
Kepolisian Resort Bekasi, Tergugat bukan saja masgjufisik tanah saja, akan tetapi
terus melakukan pembangunan diatas tanah sengkegaigak sah;

Hal ini dilaporkan kepada penyidik (Bpk Tomo Gunganmahenurut beliau biarkan saja
justru dengan pembangunan di atas tanah tersebnjadnebukti yang kuat tentang
Tergugat melakukan perbuatan penyerobotannya, aaahtitu tidak akan kemana ;
Bahwa akibat perbuatan melanggar hukum Tergugatdapnimbulkan kerugian baik
moril maupun materil bagi Penggugat yang tidaklgedpabila dinilai dengan uang tidak
kurang dari dua ratus juta rupiah yang perincianakan diajukan pada persidangan;
Bahwa lagi pula telah dibangunya oleh TergugataB ganah sengketa, maka merupakan
bangunan yang tidak sah, oleh karenanya mohon wiibokigkar; Bahwa apabila melihat
dari sifat Tergugat, Penggugat merasa perlu men@mopula untuk dikenakan uang
paksa setiap hari kelalaian terhadap Tergugat aeliesa ratus ribu rupiah setiap hari
kelalaian sejak delapan hari putusan diucapkan ldinounum; Dan baru pada tanggal 28
Nopember 2007 digelar sidang Pengadilan yang dipimleh Hakim Tunggal bernama
Bpk. Yosep,SH. dan Panitera Pengganti Bpk. PardarDgertimbangan hukumnya,
Hakim Pidana tidak berwenang menilai buktibuktiideedua belah pihak karenanya
tanah tersebut miliknya siapa dan siapa yang mehgérbeliau menyatakan perkara ini
harus diajukan melalui gugatan perdata; Bahwa kégbnanya Penggugat mengajukan
surat gugatan ini di Pengadilan Negeri Bekasi, dsakan atas Pasal 1372 KUHPerdata,
yang karena perbuatan melanggar hukum Tergugat P&3al 1365 KUHPerdata
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mengajukan ganti kerugian terhadap Tergugat; Balibwhti-bukti yang diajukan
Penggugat adalah authentik, menurut Pasal 180 IdiRsan ini dapat dijalankan lebih
dahulu walaupun ada bantahan, banding dan kaddasoérbaar bij voorraad); Bahwa
kemudian karena dikhawatiran, karenanya dipandargad perlu dimohon kepada
Pengadilan meletakkan Sita Jaminan atas harta-tmaift Tergugat Conservatoir
beslag);

Bahwa berdasarkan hal-hal tersebut diatas Penggugadn kepada Pengadilan Negeri
Bekasi agar menuntut kepada Pengadilan Negeribigrseipaya memberikan putusan
yang dapat dijalankan lebih dahulu sebagai berikut:

1. Menyatakan menurut hukum hibah berdasarkan laiktgh N0.1910/2001 sah dan
berharga;

2. Menyatakan menurut hukum tanah darat yang asrldt Kampung Kerajan Timur
RT.01/01 terdaftar dalam buku leter C Desa Pasinuke No.283 persil D 193 yang
luasnya 598 M? dengan batas-batas yang diuraik@mdsurat gugatan ini, adalah milik
mutlak Penggugat;

3. Menghukum Tergugat karena telah melakukan p&huaelanggar hukum/halor(
recht metige daad) membayar ganti kerugian sebesar Rp.200.000.000a ¥atus juta
rupiah);

4. Menghukum Tergugat untuk menyerahkan tanah mRdikggugat dalam keadaan baik
dan kosong 8 hari sesudah putusan dibacakan diomian;

5. Menghukum Tergugat untuk di kenakan uang paksaps hari lalai setelah 8 hari
putusan diumumkan setiap hari kelalaian Rp.500-@®a ratus ribu rupiah);

6. Menghukum Tergugat supaya membongkar bangunatadi tanah sengketa yang
tidak syah;

7. Menyatakan sita jaminan adalah baik dan berharga

8. Menyatakan putusan ini dapat dilaksanakan léafitulu walaupun ada preset, banding
dan kasasilit voerbaar bij voorraad);

9. Menyatakan tidak syah dan batal surat segednggal 12 Pebruari 1988 karena
disamping surat meragukan dan cacat hukum, semtlgigannya tidak memenuhi syarat-
syarat yuridis;

10. Menghukum Tergugat untuk membayar semua biagkam ini; Menimbang, bahwa
terhadap gugatan Penggugat tersebut, Tergugat telahgajukan gugatan balik
(Rekonpensi) pada pokoknya adalah sebagai berikut :

Bahwa sesuai buku ( C ) Desa Pasirukem No. C.163b@aSituasi

Persil Desa Pasirukem No0.D.210 Desa Pasirukem,gegat) Rekonpensi adalah selaku
pemegang hak dan yang menguasai sebidang tanalselaizs

1.322 M?;

Bahwa pada tanggal 04 April 2007 Penggugat Rekaigrmu mengetahui secara tanpa
hak Tergugat Rekonpensi telah mengaku-aku sebit#aradp, tanah darat seluas 598 M2
dari keseluruhan luas tanah hak Penggugat Rekongehsas 1.322 M2 diakuinya
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sebagai tanah milik Tergugat Rekonpensi telah ndirigamnya kepada Pemerintah
Kecamatan Cilamaya Kulon, yang mana setelah petdgaamatan menindak lanjuti
pengaduannya dengan cara meneliti bukti-bukti kedekh pihak dan mengukur
keberadaan bidang tanah tersebut, ternyata tanaly yamaksud oleh Tergugat
Rekonpensi adalah tanah darat seluas 600 M? setagaitercantum dalam buku ( C )
Desa Pasirukem No. C. 163 Gambar Situasi Persih Resirukem No.D.210 Desa
Pasirukem;

Bahwa walaupun Penggugat Rekonpensi selaku pemdgangtas sebidang
tanah darat seluas 1.322 M2, tercantum dalam buke&€a Pasirukem No.C.163 Gambar
Situasi Persil Desa Pasirukem No0.D.210 Desa PasmulPenggugat Rekonpensi telah
melakukan upaya penyelesaian terhadap TergugatnReksi mengenai permasalahan
tersebut secara musyawarah, akan tetapi upaydterselalu ditanggapi oleh Tergugat
Rekonpensi dengan tidak baik, hal mana kemudiagubat Rekonpensi melaporkan
Penggugat Rekonpensi di Kepolisian Resort Bekasigale sangkaan Penggugat
Rekonpensi telah melakukan tindak pidana penguatagm ijin yang berhak atau
kuasanya yang sah sebagaimana dimaksud dalam ®asalt (1) PRP tahun 1960,
sehingga dengan laporan tersebut telah menduduRkaggugat Rekonpensi menjadi
selaku Terdakwa dalam perkara

No.14/Daf.Pid/2007/PN.Krw. di Pengadilan Negeri 8ak

Adapun putusan Perkara No.14/Daf.Pid/2007/PN.Ki.ehgadilan Negeri
Bekasi antara lain berbunyi sebagai berikut,

Mengadili :

1. Menyatakan perkara tindak pidana ringan atasan@erdakwa H. MAHMUD BIN
SUKARJO tidak dapat diterima;

2. Menyatakan Terdakwa H. MAHMUD BIN SUKARJO tidallapat dituntut
berdasarkan tindak pidana ringan yang tidak dapaimda tersebut;

Bahwa adalah suatu perbuatan melanggar hukkmme¢hmatige daad) Tergugat
Rekonpensi merekayasa keterangan yang tidak beon#hsolahmenjadi benar dalam
warkah Akta Hibah N0.1910/2001 tanggal 27 OktoB€01 baik terhadap subyek
maupun obyek hibah, maka oleh karenapgganjian hibah sebagaimana tertuang dalam
Akta Hibah N0.1910/2001 tanggal 27 Oktober 200lufpdinyatakan tidak memenuhi
syarat-syarat yang diperlukan untuk sahnya suajarjiean;

Bahwa demikian pula tidak dapat dibenarkan dan pzan perbuatan
melanggar hukumnrechmatige daad) Tergugat Rekonpensi mengaku-aku sebagai
pemilik atas sebidang tanah darat seluas 598 M¥%dseluruhan luas tanah seluas 1.322
Mz, tercantum dalam buku ( C ) Desa Pasirukem N8 Gambar Situasi Persil Desa
Pasirukem No.D.210 Desa Pasirukem, karena Pengdrekbnpensi adalah selaku
pemegang hak atas bidang tanah tersebut;

Bahwa atas perbuatan melanggar huk@nréchmatige daad) yang dilakukan
oleh Tergugat Rekonpensi, Penggugat Rekonpensi pella mengalami kerugian moril
antara lain :



1. Tertundanya pembangunan pagar pembatas diatasgbatas nama pemegang Hak
Penggugat Rekonpensi, seluas 1.322 M2, tercataimdaluku ( C ) Desa Pasirukem
No.C.163 Gambar Situasi Persil Desa Pasirukem [2@MDesa Pasirukem;

2. Telah mendudukkan Penggugat Rekonpensi selakanggka di Kepolisian Resort
Bekasi dengan sangkaan telah melakukan tindak @idanguasan tanpa ijin yang berhak
atau kuasanya yang sah sebagaimana dimaksud datahGPayat (1) PRP Tahun 1960;

3. Telah mendudukkan Penggugat Rekonpensi mergkadius Terdakwa

dalam perkara No.14/Daf.Pid/2007/PN.Krw. di PenigaxdNegeri Bekasi. Bahwa karena
perbuatan melanggar hukum yang dilakukan oleh T@EtguRekonpensi telah
mengakibatkan kerugian moril bagi Penggugat Rekuasipenaka logis dari kenyataan
Penggugat Rekonpensi menuntut penggantian atagiserdersebut dalam jumlah
tertentu yang dapat dinilai dengan uang sebesa40BRf00.000,- (empat ratus juta
rupiah);

Bahwa berdasarkan hal-hal tersebut di atas makagu@at/Penggugat
Rekonpensi mohon kepada Pengadilan Negeri Bekdgk umemeriksa dan mengadili
perkara ini sebagai berikut :

1. Mengabulkan gugatan Rekonpensi Penggugat Rekeingpeluruhnya;

2. Menyatakan Tergugat Rekonpensi telah melakukamuatan melanggar hukum
(Onrehmatige daad) yang menimbulkan kerugian terhadap Penggugat Rekaip

3. Menyatakan sah dan berharga Surat Keterangan givehkan Tanah
Darat/Pekarangan tertanggal 12 Pebruari 1988 mand@rah dari Sarinah Bin Kaswi
kepada Penggugat Rekonpensi, berupa 1 (satu) bidaah darat/pekarangan atas nama
Sarinah Binti Kaswi seluas 960 Mz, terletak di D&ssirukem Kecamatan Cilamaya,
Kabupaten Bekasi, kikitir

No0.1443, Persil N0.193, dengan batas-batas :

Sebelah Utara : Jalan PU.

Sebelah Timur : Tanah Darat Hj. Sarinah.

Sebelah Barat : Tanah Darat Hj. Sarinah/Damir.

Sebelah Selatan : Selokan.

4. Menyatakan Penggugat Rekonpensi adalah pemétgdagang sah atas

sebidang tanah darat seluas 1.322 M2 (seribu &g rdua puluh dua meter persegi)
terletak di Kp. Krajan Timur RT.01 RW.01 Desa Palsdm, Kecamatan Cilamaya
Kulon, Kabupaten Bekasi, tercatat dalam Buku ( &ifekem No.C.164, Gambar Situasi
Persil No.D.210 Desa Pasirukem, dengan batas-batas

Sebelah Utara : Jalan Pasirukem.
Sebelah Timur : Tanah Darah Hj. Wariah.

Sebelah Barat : Saluran air.
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Sebelah Selatan : Saluran air.

5. Membatalkan atau setidak-tidaknya dinyatakaaktidhempunyai kekuatan hukum
hibah sebagaimana tertuang dalam Akta Hibah Pejabatbuat Akte Tanah (PPAT)
Camat Kecamatan Cilamaya No0.1910/2001 tanggal 27ob@k 2001, antara Hj.
JAMILAH BINTI KARSONOselaku pemberi hibah dengan.Hjariyah Binti Aca
selaku penerima hibah, berupa sebidang tanah f2tti3, Kohir Nomor C.283/1443
seluas kurang lebih 598 M?, dengan batasbatas

sebagai berikut :

Sebelah Utara : Jalan Raya Singaperbangsa.
Sebelah Timur : Tanah Darat Hj. Wariyah.

Sebelah Selatan : Solokan.

Sebelah Barat : Tanah Darat H. Mahpudin dan Ami.

6. Menghukum Tergugat Rekonpensi membayar gantkepgpda Penggugat Rekonpensi
secara tunai dan sekaligus setelah adanya putebasas Rp.400.000.000,- (empat ratus
juta rupiah);

DALAM KONPENSI DAN REKONPENSI :

- Menghukum Penggugat Konpensi/Tergugat Rekonpeesibayar biaya
perkara;

Atau :

- Apabila Majelis Hakim berpendapat lain, mohonusan yang seadiladilnya; Bahwa
terhadap gugatan tersebut Pengadilan Negeri Bektshmengambil putusan, yaitu
putusan No. 21/Pdt.G/2007/PN.KRW. tanggal 04 Jup82yang amarnya sebagai
berikut :

DALAM KONPENSI :

- Menolak gugatan Penggugat untuk seluruhnya;

DALAM REKONPENSI :

- Mengabulkan gugatan Penggugat Rekonpensi/Ter¢igggiensi untuk
sebagian;

- Menyatakan sah dan berharga Surat Keteranganhihainan, tanah

darat/pekarangan tertanggal 12 Pebruari 1988 mangd@rah dari Sarinah Binti Kaswi
kepada Penggugat Rekonpensi, berupa 1 (satu) bidaap darat/pekarangan atas nama
Sarinah Binti Kaswi, seluas 960 M2, terletak di ®é¢%asirukem, Kecamatan Cilamaya,
Kabupaten Bekasi, Kikitir N0.1443 Persil No.193ngan batas-batas sebagai berikut :

Sebelah Utara : Jalan PU.

Sebelah Timur : Tanah Darat Hj. Sarinah.
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Sebelah Selatan : Selokan
Sebelah Barat : Tanah Darat Hj. Sarinah/Damir.

- Menyatakan tidak mempunyai kekuatan hukum hileddagaimana tertuang dalam Akta
Hibah Pejabat Pembuat Akta Tamah (PPAT) Camat KatanCilamaya No0.1910/2001
tanggal 27 Oktober 2001, antara Hj. JAMILAH BINTARSONOselaku pemberi hibah
dengan Hj. Wariyah Binti Aca selaku penerima hibaérupa sebidang tanah Persil D.
193, Kohir Nomor C.283/1443 seluas kurang lebih B88dengan batas-batas sebagai

berikut :

Sebelah Utara : Jalan Raya Singaperbangsa.
Sebelah Timur : Tanah Darat Hj. Wariyah.

Sebelah Selatran : Selokan.

Sebelah Barat : Tanah Darat H. Mahpudin dan Ami;

- Menolak gugatan Penggugat Rekonpensi/Tergugabripeiasi untuk membayar biaya
yang timbul dalam perkara ini sebesar Rp.259.0@W0a ratus lima puluh sembilan ribu
rupiah)

DALAM KONPENSI DAN REKONPENSI :

- Menghukum Penggugat Konpensi/Tergugat Rekonpemsik membayar biaya yang
timbul dalam perkara ini sebesar Rp.259.000,- (chtas lima puluh sembilan ribu
rupiah); Menimbang, bahwa dalam tingkat bandings afgermohonan Penggugat
/Pembanding putusan Pengadilan Negeri tersebit détaatkan oleh Pengadilan Tinggi
Bandung dengan putusan No.278/Pdt/2008/PT.BDGgtdrgi Oktober 2008 ;

Menimbang, bahwa sesudah putusan terakhir ini itdberkan kepada
Penggugat/Pembanding pada tanggal 21 Nopember R@@Bidianterhadapnya oleh
Penggugat/Pembanding dengan perantaraan kuasargasérkan Surat Kuasa khusus
tanggal 03 Januari 2008 diajukan

permohonan kasasi secara lisan pada tanggal 041bes€2008 sebagaimana ternyata
dari akte permohonan kasasi No. 21/PDT.G /2007/RMK yang dibuat oleh Panitera
Pengadilan Negeri Bekasi, permohonan tersebut tdisdengan/diikuti oleh memori
kasasi yang memuat alasan-alasan yang diterimaegamiteraan Pengadilan Negeri
tersebut pada

tanggal 18 Desember 2008;

Bahwa setelah itu oleh Tergugat/Terbanding yang gadggal 22 Januari 2009
telah diberitahu tentang memori kasasi dari PergigBgmbanding yang diajukan
jawaban memori kasasi pada Kepaniteraan Pengadi@eri Bekasi pada tanggal 02
Pebruari 2009; Menimbang, bahwa permohonan kasgsioabeserta alasan-alasannya
telah diberitahukan kepada pihak lawan dengan seks@diajukan dalam tenggang waktu
dan dengan cara yang ditentukan dalam undang-undarada oleh karena itu
permohonan kasasi dari Pemohon Kasasi tersebualfalapat diterima ;

Menimbang, bahwa alasan-alasan yang diajukan olemoRon Kasasi /
Penggugat dalam memori kasasinya tersebut pad&mgkaalah :
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1. Pengadilan Tinggi Bandung telah salah dalam rapa@ hukumnya karena tidak
memperhatikan akibat hukum dari Putusan Pengaliéayeri Bekasi yang dengan begitu
saja telah membatalkan Akta Hibah N0.1910/2001gahgd7 Oktober 2001, sebaliknya
telah mensyahkan surat keterangan menghibahkarh tdaeat/pekarangan dibawah
tangan tertanggal 12 Pebruari 1988 yang nyata-rdigenuhi dengan coretan dan Tip-
EXxs;

2. Bahwa obyek hibah dalam Akta Hibah No0.1910/2@&iggal 27 Oktober 2001

BERBEDA dengan obyek surat keterangan menghibahkaah darat/perkarangan
dibawah tangan tertanggal 12 Pebruari 1988, din@imgek Hibah dalam Akta Hibah

N0.1910/2001 tanggal 27 Oktober 2001 adalah : selgidanah Persil D. 193, Kohir

Nomor : C.283/1443 seluas kurang lebih 598 MZ?, sgkian Obyek Hibah dalam surat
keterangan menghibahkan tanah darat/pekarangawatitangan tertanggal 12 Pebruari
1988 adalah : satu bidang tanah darat/pekarandatir K443 Persil 193 seluas 960 M2,
termasuk mengenai batas-batasnya ;

3. Bahwa untuk memastikan perbedaan tersebutsseajutnya memastikan siapa yang
berhak atas obyek sengketa, Majelis Hakim Pengadligeri Bekasi tidak/belum pernah
melakukan Pemeriksaan Setempat sesuai dengan md&eutijuan dari Surat Edaran
Mahkamah Agung RI tentang hak tersebut, sedangkapadgan kedua bidang tanah
tersebut letaknya berdampingan dan berdasarkansgutiersebut Tergugat telah
menunjuk/menguasai tanah milik Penggugat yang diglerberdasarkan hibah dari orang
tua angkatnya bernama Hj. JAMILAH BINTI KARSONOtebuit yang sebelumnya telah
dikuasai tanpa hak dan dipagar oleh Tergugat dsatukan dengan tanah miliknya;
Menimbang, bahwa terhadap alasan-alasan terselhikavieh Agung berpendapat :

Bahwa alasan-alasan tersebut tidak dapat dibenadteh karena judex facti
tidak salah menerapkan hukum, pertimbangan judgkgadah tepat dan benar, lagi pula
pada hakekatnya alasan-alasan tersebut mengen#aigenhasil pembuktian yang
bersifat penghargaan tentang suatu kenyataan, aah rtidak dapat dipertimbangkan
dalam pemeriksaan dalam tingkat kasasi, karenandesaan dalam tingkat kasasi hanya
berkenaan dengan adanya kesalahan penerapan hadanya pelanggaran hukum yang
berlaku, adanya kelalaian dalam memenuhi syaratsyang diwajibkan oleh peraturan
perundangundangan yang mengancam kelalaian ituadembgtalnya putusan yang
bersangkutan atau bila Pengadilan tidak berwenengraelampaui batas wewenangnya,
sebagaimana yang dimaksud dalam Pasal 30 Undangngridntang Mahkamah Agung
(Undang-Undang No.14 tahun 1985) sebagaimana tilddah dengan Undang-Undang
No.5 tahun 2004 dan perubahan kedua dengan Undadgrd No.3 Tahun 2009; Bahwa
Penggugat terima hibah dari Hj. JAMILAH BINTI KARS{tanggal 27 Oktober 2001;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan diagsplla ternyata bahwa
putusan Judex facti dalam perkara ini tidak bestegdn dengan hukum dan/atau
Undang-undang, maka permohonan kasasi yang diajalkdn Pemohon Kasasi : Hj.
Asiah binti hambali tersebut harus ditolak ; Menamf), bahwa oleh karena permohonan
kasasi dari Pemohon Kasasi ditolak, maka Pemoh@adfaihukum membayar biaya
perkara dalam tingkat kasasi ini Memperhatikan lgaasal dari Undang-Undang No. 4
Tahun 2004 dan Undang-Undang No. 14 Tahun 1985gaghana yang telah diubah
dengan Undang-Undang No 5 Tahun 2004 dan perub&bdna dengan Undang-
Undang No.3 Tahun 2009 serta peraturan perundagigngian lain yang bersangkutan ;

MENGADILI:

Menolak permohonan kasasi dari Pemohon KaddjsiAsiah binti hambali tersebut ;
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Menghukum Pemohon Kasasi/Penggugat untuk membagga perkara dalam tingkat
kasasi ini sebesar Rp. 500.000,- (lima ratus nifpiah) ; Demikianlah diputuskan dalam
rapat permusyawaratan Mahkamah Agung gedaSelasa tanggal 29 Nopember 2009
oleh Dr. Harifin A. Tumpa,SH.MH. Ketua Mahkamah Agung sebagai Ketua Majdlis,
Made Tara,SH. dan Prof. Dr. H. Muchsin,SH. Hakim Agung sebagai Hakim-Hakim
Anggota, dan diucapkan dalam sidang terbuka unmuknupada hari itu juga

oleh Ketua Majelis tersebut dengan dihadiri olerkimiaHakim Anggota dan dibantu
oleh Bandung Suhermoyo,SH.M.Hum.Panitera Pengganti dengan tidak dihadiri oleh
para pihak ;

Hakim — Hakim Anggota :
Ketua:

Ttd/ | Made Tara,SH. Ttd/ Dr. Harifin A. Tump#&31H ttd/ Prof. Dr. H. Muchsin,SH.

Panitera Pengganti :

Abdul Salam ,SH.M.Hum.

Biaya — Biaya :
1.Materai................ Rp. 6.000,-
2.RedaksSi.......cc.evn... Rp. 1.000,-

3. Administrasi Kasasi...... Rp.493.000,-+
Jumlah ................. Rp.500.000,-

UNTUK SALINAN
MAHKAMAH AGUNG R.I.
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a.n. Panitera

Panitera Muda Perdata

BAMBANG SATYO,SH.MH.

NIP : 040 044 809.
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DIREKTORI PUTUSAN MAHKAMAH AGUNG REPUBLIK INDONESIA
putusan.mahkamahagung.go.id
PUTUSAN
NOMOR 444 K/AG/2010
BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA
MAHKAMAHAGUNG

memeriksa perkara perdata agama dalam tingka tsikaskh memutuskan
sebagai berikut dalam perkara :

1. SUWARTI binti TIRTAWIROJI ;

2. SULISTIYOWATI , keduanya ber tempat tinggal di Desa Purbayasa
RT. 01 RW. 04, Kecamatan Padamara, Kabupaten Purizzga , dalam
hal in I memberi kuasa kepadaKO YULI P, S.H. , Advokat , berkanto
r di JI . Jasarl No. 07, Desa Klampok, KecamatamBre jo Klampok,
Kabupaten Banjarnegara , para Pemohon Kasas iwdphaud Tergugat
/para Pembanding ;

melawan:

SUDAR binYASAWIKARTA ;
SUPARTI bint | KARTADIRANA |, No. 1 dan 2 ber tempat tingga | di
Desa Purbayasa mRT. 03 RW. 02 Kecamatan Padamaitajp&ten
Purbalingga;
3. ERI WINDIARTI bint i TUWIN, ber tempat tingga | di Perum POLRI
Kota Legenda Gunung Put r i ,Ci lengs | Bogor ,d&@arat , dalam hal
in I member i kuasa kepad@UGENG, S.H. MS.idan NUGROHO
NOTONEGORO, S.H., para Advokat , berkanto r di Desa Cendana RT.
12 RW. VI Kecamatan Kutasar i ,KabupatenPurba Iggan, para
Termohon Kasasi dahulu para Penggugat /para Tdrigand

dan:

N

KEPALA KANTOR BADAN PERTANAHAN NASIONAL
KABUPATEN PURBALINGGA,

berkedudukan di Jalan MT. Hryono No. 45, Purbalangturut Termohon Kasasi dahulu
turut Tergugat / turut Terbanding ; Mahkamah Agteigebut ; Membaca surat - surat
yang bersangkutan ; Menimbang, bahwa dari surata stersebut ternyata bahwa para
Termohon Kasasi dahulu sebagai Penggugat telahgugagpembatalan hibah terhadap
para Pemohon Kasasl dahulu sebagai para Tergugdpdin persidangan Pengadilan
Agama Purbalingga pada pokoknya atas dalil - daéihwa pada tanggal 24 April 1991

para Penggugat telah menerima wasiat dari alm. Mustare ja alias Slamet berupa
sebidang tanah sawah C Nomor 117 luas + 250 ul@mgan masing- masing Penggugat
I mener ima 100 ubin , Penggugat | | mener ima Wi dan Penggugat | I | menerima
50 ubin , yang sekarang tercatat dalam Sertifikak H/ilik Nomor 50 atas nama

Sulistiyowati luas 3.105 m? adapaun tanah tersdbutletak di Desa Purbayasa
Kecamatan Padamara Kabupaten Purbalingga , das bhtdasnya sebagaimana dalam
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gugatan; Bahwa Penggugat | adalah kemenakan darildl Mustare ja alias Slamet
sedangkan Penggugat | | dan Penggugat | | | agadak pungut dari alm. Ki Mustare ja
alias Slamet ; Bahwa alasan alm. Ki Mustare jesdilamet mewasiat kan tanah sengketa
kepada Para Penggugat yaitu karena selama dal&awpean dengan istri per tamanya
yang bernama Sarwati tidak mempunyai keturunan;wBalpada tahun 2003 alm.
Mustare ja alias Slamet dengan Sarwat | berceraukiéan menikah lagi dengan Suwat i
pada tahun 2003;

Bahwa pada saat menikah antara alm. Mustare | gadeiBuwarti sudah
mempunyai anak di luar nikah yang bernama Suligt@tboyang lahir pada tanggal 26
Nopember 1998;Bahwa tanpa sepengetahuan kepadaPPaggugat selaku penerima
wasiat dan tanpa adanya pencabutan terlebih d&laikusecara lesan maupun tertulis ,
tiba -tiba tanah sengketa dihibahkan secara kedear oleh alm. Mustare ja al ias
Slamet kepada Sulistiyowati melalui

Notaris Heru Prastowo Wisnu Widodo, S.H. pada tangd@7Desember 2004 dengan
Akta Hibah Nomor 617/2004; Bahwa kemudian tanalgketa disertifikatkan di Kantor

Per tanahan Kabupaten Purbali ngga dan pada ta@§gdtebruar i 2005 terbitlah

sertifikat atas nama Sulistiyowati dengan Hak MMNkmor 50;Bahwa pada tanggal 20
September 2006 Ki Mustare ja alias Slamet menindgala; Bahwa perbuatan alm. Ki
Mustare ja alias Slamet menghibahkan tanah sendkegpada Sulistiyowati adalah
perbuatan yang tidak berdasar hukum karena hartg giénibahkan adalah harta yang
sudah diwasiatkan kepada para Penggugat , olelhdare hibahnya harus dinyatakan
batal demi hukum ;

Bahwa karena hibah dari alm. Mustare ja alias Sl&egada Sulistiyowati batal
demi hukum, maka sertifikat tanah HM Nomor 50 atasia Sulistiyowati menjadi tidak
mempunyai kekuatan hukum, oleh karenanya menghuRwmut Tergugat untuk
membalik nama sertifikat tersebut ke atas nama Parmggugat ; Bahwa perbuatan
Tergugat yang menguasai tanah sengketa adalah akaruperbuatan melawan hukum,
oleh karenanya Tergugat harus dihukum untuk mehkaratanah sengketa kepada Para
Penggugat langsung seketika dan dalam keadaan dgobda perlu dengan bantuan
aparat kepolisian, setelah putusan mempunyai kekuatikum tetap ; Bahwa apabila
Tergugat tidak mau melaksanakan putusan ini malahsselayaknya dihukum untuk
membayar uang paksa (dwangsom) sebesar Rp. 100.(&#¥atus ribu rupiah ) perhari
keterlambatan melaksanakan putusan ini setelah ogyap kekuatan hukum tetap ;
Bahwa karena ada kekhawatiran tanah sengketa afiaglah tangankan oleh Tergugat
kepada orang lain maka Penggugat mohon kepada dRlemgAgama Purbalingga untuk
meletakkan sita jaminan (conservatoir beslaag)tatesh sengketa tersebut ;

Bahwa Para Penggugat sudah berusaha untuk merajks@ermasalahan ini
dengan musyawarah kekeluargaan akan tetapi tiddilasie sehingga akhirnya melalui
jalur hukum dengan cara mengajukan gugatan iniegigRdilan Agama Purbalingga ;
Bahwa berdasarkan alasan- alasan tersebut di @d&s, Penggugat agar Pengadilan
Agama Purbalingga memberikan putusan sebagai beriku

Primair :

1. Mengabulkan gugatan para Penggugat untuk seluruhnya

2. Menyatakan sah dan berharga sita jaminan (consénia¢slaag) atas tanah
sengketa yang di letakkan oleh Pengadilan Agambaingga ;

3. Menyatakan sah menurut hukum wasiat atas tanatketngang diberikan alm.
Mustare ja alias Slamet kepada para Penggugattpaggal 24 April 1991 ;
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4. Menyatakan batal demi hukum hibah atas tanah semglei alm. Mustare ja
alias Slamet kepada Sulistiyowati yang di lakukanhaddapan Notaris Herl
Prastowo Wisnu Widodo, S.H. pada tangga | 17 Deserfb04 dengaan Akta
Hibah Nomor 617/2004 ;

5. Menyatakan hukumnya Sertifikat Hak Milik Nomor 5@isnama Sulistiyowatiti
dan mempunyai kekuatan hukum

6. Menyatakan hukumnya Mustare | a alias Slamet tet@minggal dunia pada
tangga | 20 September 2006;

7. Menyatakan hukumnya perbuatan Tergugat yang meagi@msh sengketa tanpa
hak adalah merupakan perbuatan melawan hukum ;

8. Menyatakan hukumnya perbuatan Tergugat yang meaguasah sengketa
untuk menyerahkan kembal | kepada para Penggugat dibagi sesuai dengan
ketentuan Surat Wasiat tangga | 24 Apr i | 199hgsang seketika dan dalam
keadaan kosong sete lah putusan mempunyai kekbatamm tetap bila perlu
dengan bantuan aparat kepolisian ;

9. Menghukum Turut Tergugat untuk membaliknama Skdiflak Milik Nomor
50 yang semula atas nama Sulistiyowati kepadaratia® masing- masing para
Penggugat , setelah putusan mempunyai kekuatamrhigtap ;

10. Menghukum Tergugat untuk membayar uang paksa (dseamgsebesar Rp.
100.000, - (seratus ribu rupiah ) perhari keterlatab melaksanakan putusan ini
setelah mempunyai kekuatan hukum tetap ;

11. Menghukum kepada Tergugat untuk membayar biaya trantoy | dalam perkara
ini;

Subsidair :

Apabila Pengadilan Agama Purbalingga berpendajpatn@hon putusan yang
seadil - adilnya ; Menimbang, bahwa terhadap gugétesebut Tergugat mengajukan
eksepsi pada pokoknya atas dalil - dalil sebagdkite Bahwa Turut Tergugat menolak
seluruh dalil - dalil gugatan para Penggugat kededhadap hal - hal yang secara tegas
diakui oleh Turut Tergugat ; Bahwa gugatan paragBegat kurang pihak , seharusnya
dalam gugatan para Penggugat menarik PPAT Her dt®®va Wisnu Widodo, S.H.
sebagai pihak Tergugat , sehingga gugatan cacainhukaka harus di tolak atau
dinyatakan tidak dapat di terima ;

Bahwa gugatan para Penggugat yang dia jukan ke aHi@g Agama
Purbalingga bukan kompetens i absolu te Pengadigemma Purbalingga, apa yang
dilakukan Turut Tergugat dalam menerbi t kan SkaifHak Milik Nomor 50 atas hama
Sulistiyowati adalah merupakan Putusan Pejabat Ust@ha Negara (TUN) yang di
laksanakan sesuaiketen tuan Peratu ran Pemer Notabr 24 Tahun 1997 jo Peratu ran
Menteri Negara Agraria /Kepala Badan Per tanahaiddal Nomor 3 Tahun 1997, yang
kewenangan pemeriksaan dan pengu i an materiil irggtrasinya berada dalam
kewenangan Pengadilan Tata Usaha Negara. Oleh&é&remgugatan para Penggugat
harus ditolak atau tidak dapat di terima ; Bahwedésarkan dalil - dalil tersebut maka
gugatann para Pengugat cacat hukum maka harukkKiatau dinyatakan tidak dapat di
terima ; Bahwa terhadap gugatan tersebut Pengadlgama Purbalingga telah
menjatuhkan putusan Nomor :0312/Pdt .G/2009/PA. Rbggal 8 Oktober 2009 M.
bertepatan dengan tanggal 19 Syawal 1430 H. yaag selengkapnya sebagai berikut :

Dalam Eksepsi :

- Menolak eksepsi turut Tergugat ; Dalam Pokok Berk
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Mengabulkan gugatan para Penggugat untuk sebagian

Menyatakan sah menurut hukum wasiat atas tanahketgngang diberikan
MUSTAREJA alias SLAMET kepada para Pengugat tah@gaApril 1991
Menyatakan bata | demi hukum hibah atas tanah s¢aglar i MUSTAREJA
alias SLAMET kepada SULISTIYOWATI yang di lakukanthdapan Notaris ,
Pejabat Pembuat Akta Tanah, Heri Prastowo WisnuodddS.H. dengan Akta
Hibah Nomor 617/2004 tanggal 17 Desember 2004 ;

Menyatakan hukumnya SertifikatHak Milik dikeluarkaleh Kantor Pertanahan
Kabupaten Purbalingga Nomor 50 tanggal 26 Pebr@@05 atas nama
SULISTIYOWATI tidak mempunyai kekuatan hukum ;

Menyatakan MUSTAREJA alias SLAMET telah meninggainid tanggal 20
September 2006;

Menyatakan hukumnya perbuatan Tergugat yang meagizesh sengketa tanpa
hak merupakan perbuatan melawan hukum ;

Menghukum Tergugat atau siapa saja yang menguasah tsengketa untuk
menyerahkan kepada Para Penggugat guna dibagai slesigan ketentuan Surat
Wasiat tangga | 24 April 1991, langsung seketika dalam keadaan kosong
setelah putusan mempunyai kekuatan hukum tetappeiftu dengan bantuan
aparat kepolisian

Menghukum Turut Tergugat untuk membalik nama SkatifHak Milik Nomor
50 tanggal 26 Pebruar i 2005 terhadap tanah sataamama SULISTIYOWATI
kepada atas nama masing- masing Para Penggugdéhsptitusan mempunyai
kekuatan hukum tetap ;

Menolak untuk selain dan selebihnya ;

. Menghukum Tergugat untuk membayar biaya yang tindkibat perkara ini

sebesar Rp. 541.000, - ( lima ratus empat puluhrsau rupiah ) dan diserahkan
kepada para Penggugat ; Menimbang, bahwa dalankatinganding atas
permohonan para Tergugat putusan Pengadilan Agamzalihgga ter sebut
telah dibatalkan oleh Pengadilan Tingg i Agama Santdengan putusan No.
231/Pdt .G/2009 /PTA.Smg. tanggal 28 Maret 2010avidpatan dengan tanggal
13 Rabiul Akhir 1431 H yang amar selengkapnya saldaeyikut :

Menerima permohonan banding Pembanding;

Membatal kan putusan Pengadi | an Agama Purbalitggaor : 0312/Pdt

.G/2009 /PA.Pbg. tangga | 8 Oktober 2009 M ber tapadengan tangga | 19

Syawal 1430 H. dan dengan mengadili sendiri :

Dalam Eksepsi :

- Menolak Eksepsi turut Tergugat ; Dalam Pokok Bexk

1)
2)

3)

4)

5)

Mengabulkan gugatan para Penggugat untuk sebagian ;

Menyatakan sah dan mempunyai kekuatan hukum hitasht@anah sengketa dari
MUSTAREJA alias SLAMET kepada SULISTIYOWATI yang dakukan
dihadapan Notaris , Pejabat Pembuat Akta Tanah,Riastowo Wisnu Widodo,
SH. dengan Akta Hibah Nomor 617/2004 tangga | 15eibéer 2004 ;
Menyatakan hukumnya Sertifikat Hak Milik dikeluarkaleh Kantor Pertanahan
Kabupaten Purbalingga Nomor 50 tanggal 26 Pebr@@05 atas nama
SULISTIYOWATI sah dan mempunyai kekuatan hukum ;

Menyatakan sah menurut hukum wasiat atas tanahketngang diberikan
MUSTAREJA alias SLAMET kepada para Penggugat tah@gaApril 1991
Menyatakan MUSTAREJA alias SLAMET telah meninggainidx tanggal 20
September 2006;
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6) Menetapkan para Penggugat berhak mendapat bagertige dari tanah
sengketa yang diberikan MUSTAREJA alias SLAMET laggara Penggugat
dengan wasiat tanggal 24 April 1991;

7) Menolak untuk lain dan selebihnya ;

8) Menghukum Tergugat untuk membayar biaya yang tindibat perkara ini
sebesar Rp. 541.000, - ( lima ratus empat puluhréai rupiah ) ;

9) Menghukum Tergugat /Pembanding untuk menyerahkaersga bagian dari
tanah sawah C nomor 117 luas 250 ubin yang sekatargatat dalam
SertifikatHak Milik Nomor 50 atas nama SULISTIYOWATuas 3105 M2
terletak di desa Purbayasa Kecamatan Padamara &ebuBurbalingga dengan
batas - batas :

e Sebelah Utara : War jo ;

e Sebelah Timur : Wangan ;

e Sebalah Sela tan : Agus ;

e Sebelah Barat : Kali Pelus ; kepada para Penggugat
3. Membebankan kepada para Terbanding untuk membagsa perkara banding
sebesar Rp. 100.000, - (seratus ribu rupiah ) Batesudah putusan terakhir ini diberi
tahukan kepada para Tergugat /para Pembandingtpadgal 17 Mei 2010, kemudian
terhadapnya oleh para Tergugat / para Pembandngad perantaraan kuasanya,
berdasarkan surat kuasa khusus tangga | 18 Mej &idjOkan permohonan kasasi secara
lisan pada tanggal 25 Mei 2010 sebagaimana termjatsakta permohonan kasasi No.
231/Pdt .G/2009 /PTA.Smg jo . No. 0312/Pdt. G/2P@9Pbg yang dibuat oleh Panitera
Pengadilan Agama Purbalingga , permohonan manadiamdiikuti oleh memaorikasasi
yang memuat alasan- alasannya yang di terima diakiggaan Pengadilan Agama
tersebut pada tanggal 7 Juni 2010; Bahwa setel@Renggugat /para Terbanding yang
pada tangga | 10 Juni 2010 telah diberitahukaratenmemori kasasi dari para Tergugat
para Pembanding , diajukan jawaban kontra memaadiayang di ter ima di Kepanite
raan Pengadi | an Agama pada tangga | 22 Juni 20&8jmbang, bahwa permohonan
kasasi aquo beser ta alasan- alasannya yang tdédahtahukan kepada pihak lawan
dengan saksama, diajukan dalam tenggang waktu dagad cara yang di tentukan
undang- undang, maka oleh karena itu permohonaskissebut formi | dapat di terima

Menimbang, bahwa alasan- alasan yang dia jukanpaledn Pemohon Kasasi / pa
ra Tergugat dalam memori kasasinya tersebut padzkpypa adalah :

1) Bahwa Putusan Pengadilan Tinggi Agama Semarang galain dan
selebihnya adalah telah tepat dan benar hanya dalan amar
putusannya angka 2 dan 3 tidaklah tepat dan terd@pancuan karena
Pengadilan Tinggi Agama Semarang telah menyatakaim dan
mempunyai kekuatan hukum hibah atas tanah sengldd
MUSTAREDJA alias SLAMET kepada SULISTIYOWATI yangi d
lakukan dihadapan Notaris , Pejabat pembuat AkteafiaHeri Prastowo
Wisnu Widodo,SH dengan Akta Hibah Nomor 617/200dg¢m | 17
Desember 2004 dan Sertifikat Hak Milik yang dikarkan oleh Kantor
Pertanahan Kabupaten Purbalingga Nomor 50 tangg&ebruarl 2005
atas nama SULISTIYOWATI sah dan mempunyai kekudtakum,
sementara dalam amar putusan angka 06 menetapkanPpaggugat
berhak mendapat seper t i ga bagaian dar i tamagfket yang diberi kan
MUSTAREDJA alias SLAMET kepada para Penggugat dengasiat
tangga | 24 Apr i | 1991, kemudian dalam amar pariuangka 07
berbunyi : "menghukum Tergugat /Pembanding untuknyaehkan

XXI



2)

3)

seper tiga bagian dari tanah sawah C nomor 117 268sUbin yang
sekarang tercatat dalam Sertifikat Hak Milik Nom&d atas nama
SULISTIYOWATI luas 3105 M2 terletak di Desa Purbsga&ecamatan
Padamara Kabupaten Purbalingga dan batas — batasigmaimana
dalam memori kasasi ; Oleh karena itu harus lahertgki dan
disempurnakan kembali oleh Hakim pada tingkat Kigsas

Bahwa seharusnya para Penggugat /Terband ing /fiemi¢asasi sudah
tidak berhak atas har ta peninggalan almarhum MUSHBJA alias
SLAMET karena semasa MUSTAREDJA alias SLAMET masitiup
harta peninggalannya sudah dibagi — bagikan kepada Penggugat /
Terbanding /Termohon Kasasi .

Bahwa pada saat pemer i ksaan di Pengadi lan TiAggima Jawa
Tengah di Semarang Pembanding /Pemohon Kasasineayampaikan
bukt i tambahan sebagai bahan per t imbangan Malédikim yang
memeriksa dan mengadili perkara pada tingkat Bandieh Tergugat
/Pembanding / Pemohon Kasasi yaitu Buktl tertuéisupa Surat Hibah
Wasiat yang di jadikan barang bukti dan atau &lakt i yang te lah dis i
t a secara sah dan menurut hukum berupa Surat Miasiat tertangga |
24- 04- 1991, terhadap tanah seluas 250 ubinetadértdi Desa Purbayasa
C Nomor : persil Kias | | dar i MUSTAREDJA al $ SLAMET kepada
1) . Sudar =100 ubin , 2) . Supar ti =100 ubian 8) . Eri Windiar ti =
50 ubin dalam perkara pidana No.02/Pid .R/2007 PBY. Bahwa dalam
Putusan Pengadilan Negeri Purbalingga No.02/PidR/EN.Pbg
halaman 3 (salinan putusan perkara No.02/Pid .R/2BN.Pbg te lah di
jadikan sebagai bukti tertulis oleh Tergugat sekgrBemohon Kasasi
/dahulu Pembanding dengan di tandai Bukt i T- Seblitkan bahwa
keterangan saksi KASMID bin MERTAMENAWI dalam pédsingan di
bawah sumpah menerangkan bahwa :

e Bahwa benar terdakwa sebelum menggarap tanah uérseinah
meminta izin kepada saksi dengan membawa surattvgesing
belum lengkap tanda mtangannya, dan terdakwa jugagaku
bahwa tanah mtersebut adalah sebagai miliknya. Rete
rangan saksi tersebut kemudian dikaitkan mdengaerdmgan
para saksi yang diajukan oleh param Penggugat mdedan
Agama Purbalingga sangatlah tidak bersesuaian rdeleviant
karena dalam perkara tersebut disebutkan suratawvbsium
lengkap (terlampir dan telah di legalisir dengatekangan foto
copy sesuai dengan foto copy yang ada dalam berédsra
No0.02/Pid .R/2007/PN.Pbg)sementara keterangan S#sim
putusan perkara No0.312/Pdt .G/2009 /PA.Pbg haladadi
terangkan oleh saksi YASAWIKARTA bin TAWIJAYA sebaig
berikut :

¢ Bahwa pada saat wasiat itu dibuat para penerimaaivhadir
dengan disaksikan beberapa orang termasuk sakai hadir
pada saat itu dan menandatangani surat wasiat diamaksud,;
Dan alat Penggugat /Terbanding / Termohon Kasasg ydi
tanda | dengan bukt i P- 6 dalam perkaraNo.312/862009
/PA.Pbg yai tu berupa sura t wasia t tersebu tsutladaanda
tangan i lengkap, jad i dengan demik ian te lahrallayasa dari
para Penggugat /Te rband ing / sekarang Termohsaskagar
surat wasiat ter sebut dapat dianggap sah. Bahhali ggun
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Tergugat (Sulistyowati binti Mustared ja alias S¢an) tidak
mendapatkan hibah dari bapaknya akan te tapi Tatgug
/Pembanding /Pemohon Kasasi te tap berhak sebhljavaris
yang sah dari bapaknya. Oleh karena itu pertimbarggum
Pengadilan Tinggi Agama Jawa Tengah di Semarangl€x|
factie ) yang menyatakan hibah wasiat tanggal 24l Ap91 sah
dan punya kekuatan hukum adalah tidak tepat daarbemena
hibah wasiat dibuat dengan rekayasa. Akta otengknpunyai
daya kekuatan mengikat terhadap ahli waris dangorang
mendapat hak dari para pihak (diatur dalam Pasa0 ¥8JH
Perdata ) dan daya kekuatan akta otentik melelddrya yaitu
daya pembuktian luar , formil dan materiil, sehiamggegala
sesuatu akta yang berada dibawah tangan kekuatan
pembuktiannya adalah tidak kuat sehingga akta pakgn akta
otentik dianggap tidak pernah ada seperti halnypahiwasiat
yang diberikan oleh almarhum Mustared ja alias Stakepada
para Penggugat adalah tidak pernah ada berdadegt@angan
Tergugat /Pembanding /Pemohon Kasasi Suwarti binti
Tirtawioji dalam jawabannya ketika Mustared ja sli@lamet
masih hidup menyatakan tidak pernah membuat substhh
wasiat kepada siapapun dan dalam arsip Tergugapédoto
copy surat hibah wasiat yang dimilikiny a belum adada
tangan dari para Penggugat / Terbanding /Termotesa${ dan
tanda tangan itu bukan tanda tangan Mustared §&s &lamet
selaku pemberi hibah wasiat . Akta di bawah tangasebut
daya pembuktian formilnya tidak bersifat mutlakydta daya
formilnya itu sendir tidak dibuat di hadapan pejabaium,
dengan demikian keterangan yang tercantum di dafartidak
mutlak untuk keuntungan pihak lain, kemungkinan atap
menguntungkan dan merugikan pihak lain karena &etgmn
yang tercantum di dalam akta di bawah tangan bgbasti
merupakan persesuaian keterangan para pihak, steiogia
melalui bantahan atas kepalsuan akta di bawah iamgasing-
masing pihak berhak dan dibenarkan hukum untuk mghgri
isi dan tanda tangan sebagaimana surat hibah wdalam
perkara a- quo. Sedangkan Sulistyowati binti Mestga adalah
anak sah dari Mustared ja alias Slamet karena &edikak
tersebut (Tergugat Sulistiyowati ) belum lahir psudah ada
perkawinan antara Mustared ja alias Slamet dengaai@ binti
Tirtawiroji dan secara tidak langsung para Penggugiah
mengakuinya dengan penyebutan binti Mustared jelakiang
nama Sulistiyowati .

Menimbang, bahwa atas alasan- alasan ter sebutavtatik Agung berpendapat

Mengenai alasan- alasan ke- 1 sampai dengan ke- 3:

Bahwa alasan- alasan tersebut tidak dapat dibemakkaena judex facti tidak
salah menerapkan hukum, lgmlla hal ini mengenai penilaian hasil pembuktiamgy
bersifat penghargaan tentang suatu kenyataan, aahtidak dapat dipertimbangkan
dalam pemeriksaan dalaingkat kasasi, karena pemeriksaan dalam tingksadthanya
berkenaan dengan tidak dilaksanakan atau kelsalahan dalam penerapan atau
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pelanggaran hukum yargriaku , sebagaimana yang dimaksud dalam Padah@8ng-
Undang Nomor 14 Tahun 1985 sebagaimana yang taldaltdengan Undang- Undang
Nomor 5 Tahun 2004 dan perubah@dua dengan Undang- Undang Nomor 3 Tahun
2009;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan di ataka permohonan kasasi
yang dia jukan oleh SUWARTI bint | TIRTAWIROJI dan SULISTIYOWATI
tersebu t adalah tidak beralasan sehingga haruselak ;Menimbang, bahwa karena
permohonan kasasi ditolak ,maka biaya perkara dafagkat kasasi ini harus dibebankan
kepada para Pemohon Kasasi ; Memperhatikan pasal-gari Undang- Undang Nomor
48 Tahun 2009 dan Undang- Undang Nomor 14 Tahud 5@®agaimana yang telah
diubah dengan Undang- Undang Nomor 5 Tahun 2004paanbahan kedua dengan
Undang- Undang Nomor 3 Tahun 2009, Undang- Undawgndd 7 Tahun 1989
sebagaimana yang telah diubah dengan Undang- UnNangpr 3 Tahun 2006 dan
perubahan kedua dengan Undang- UndangNomor 50 Ta008 serta peraturan
perundang- undangan lain yang bersangkutan ;

MENGADILI:

Menolak permohonan kasasi dari para Pemohon KasaSUWARTI bint i
TIRTAWIROJI , SULISTIYOWATI tersebut ; Menghukum para Pemohon Kasasi / pa
ra Tergugat untuk membayar biaya perkara dalankdinkasasi ini sebesar Rp. 500.000.
- ( lima ratus ribu rupiah ) ;Demikianlah diputuskaalam rapat permusyawaratan
Mahkamah Agung pada haSelasatanggal31 Agustus 2010denganProf . Dr . H.
ABDUL MANAN, S.H., S. IP. , M.Hum. , Hakim Agung yang ditunjuk oleh Ketua
Mahkamah Agung sebagai Ketua Majeli®rs. H. MUKHTAR ZAMZAMI, S.H. ,
M.H. danDrs. H. HAMDAN, S.H. , M.H. , Hakim- Hakim Agung sebagai Anggota dan
diucapkan dalam sidang terbuka untuk unpeda har i i tu juga oleh Ketua Majelis
tersebut dengan dihadiri oleh Hakim- Hakim Anggden dibantu oletDrs. ANDI
AKRAM, S.H. , M.H. , Panitera Pengganti , dengan tidak dihadiri olela g@hak ;
Hakim- Hakim Anggota ,

Hakim Ketua

Prof . Dr .H. ABDUL MANAN,S.H. ,S. IP . ,M.Hum.

Hakim Anggota Hakim Anggota

Drs. H. MUKHTAR ZAMZAMI, S.H. , M.H . Drs. H. HAMDAN, S.H., M.H.

Panitera Pengganti

Drs. ANDI AKRAM, S.H. , M.H.
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Biaya Kasasi :

1.MeteraiRp. 6.000;
2.RedaksiRp.5.000;

3. Adminis tr a siKasas i Rp. 489.000
Jumlah Rp. 500.000;
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KITAB UNDANG-UNDANG HUKUM PERDATA
BUKU KETIGA TENTANG PERIKATAN
BAB X
PENGHIBAHAN

Bagian |
Ketentuan-ketentuan Umum

1666. Penghibahan adalah suatu persetujuan dengaa seorang penghibah
menyerahkan suatu barang secara cuma-cuma, tapptrdanariknya kembali,
untuk kepentingan seseorang yang menerima penyetadw@ang itu. Undang-
undang hanya mengakui penghibahan-penghibahanaawnt@ang-orang yang
masih hidup.

1667. Penghibahan hanya boleh dilakukan terhadegn@pdarang yang sudah
ada pada saat pengbibahan itu terjadi. Jika hihalmencakup barang-barang
yang belum ada, maka penghibahan batal sekedarem&nigarang-barang yang
belum ada.

1668. Penghibah tidak boleh menjanjikan bahwa i@pteberkuasa untuk
menggunakan hak miliknya atas barang yang dihibahika, penghibahan
demikian sekedar mengenai barang itu dipandangyaebdak sah.

1669. Penghibah boleh memperjanjikan bahwa ia te@pak menikmati atau
memungut hasil barang bergerak atau barang taletadgyang dihibahkan atau
menggunakan hak itu untuk keperluan orang lainardahal demikian harus
diperhatikan ketentuan-ketentuan Bab X Buku KeditalkUndang-undang ini.

1670. Suatu penghibahan adalah batal jika dilakuk@mgan membuat syarat
bahwa penerima hibah akan melunasi utang atau Hezan lain di samping apa
yang dinyatakan dalam akta hibah itu sendiri atard daftar dilampirkan.

1671. Penghibah boleh memperjanjikan bahwa ia atetap menguasai
penggunaan sejumlah uang yang ada di antara bgeaggdihibahkan. Jika ia
mennggal dunia sebelum menggunakan uang itu, maeandy dan uang itu tetap
menjadi milik penerima hibah.

1672. Penghibah boleh memberi syarat, bahwa bayang dihibahkannya itu
akan kembali kepadanya bila orang yang diberi hilagdu ahli warisnya
meninggal dunia lebih dahulu dari penghibah, tetgprat demikian hanya boleh
diadakan untuk kepentingan penghibah sendiri.

1673. Akibat dari hak mendapatkan kembali bararrgAzayang dihibahkan ialah

bahwa pemindahan barang-barang itu ke tangan taamgekiranya telah terjadi,

harus dibatalkan, dan pengembalian barang-barangepada penghibah harus
bebas dari semua beban dan hipotek yang mungletakldlan pada barang itu
sewaktu ada ditangan orang yang diberi hibah.
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1674. Penghibah tidak wajib menjamin orang bebasgigatan pengadilan bila
kemudian barang yang dihibahkan itu menjadi mildang lain berdasarkan
keputusan Pengadilan.

1675. Ketentuan-ketentuan Pasal 879, 880, 881 884, dan akhirnya juga
Bagian 7 dan 8 dan Bab Xlll Buku Kedua Kitab Undamglang Hukum Perdata
ini, berlaku pula terhadap hibah.

Bagian 2
Kemampuan Untuk Memberikan dan Menerima Hibah

1676. Semua orang boleh memberikan dan menerinad tkiécuali mereka yang
oleh undang-undang dinyatakan tidak mampu untuk itu

1677. Anak-anak di bawah umur tidak boleh menghiaatsesuatu kecuali dalam
hal yang ditetapkan pada Bab VII Buku Pertama Kithdaslang-undang Hukum
Perdata ini.

1678. Penghibahan antara suami isteri selama peraawmereka masih
berlangsung, dilarang. Tetapi ketentuan ini tid&kldku terhadap hadiah atau
pemberian berupa barang bergerak yang berwujudy panganya tidak mahal
kalau dibandingkan dengan besarnya kekayaan peaighib

1679. Supaya dapat dikatakan sah untuk menikmatingayang dihibahkan,

orang yang diberi hibah harus ada di dunia atagalememperhatikan aturan
dalam Pasal 2 yaitu sudah ada dalam kandunganabpaga saat penghibahan
dilakukan.

1680. Hibah-hibah kepada lembaga umum atau lembaggamaan tidak
berakibat hukum, kecuali jika Presiden atau pembgaag ditunjuknya telah
memberikan kuasa kepada para pengurus lembagademtesebut untuk
menerimanya.

1681. Ketentuan-ketentuan ayat (2) dan terakhiafabkal 904, begitu pula Pasal
906, 907, 908, 909 dan 911, berlaku terhadap pbagan.

Bagian 3
Cara Menghibahkan Sesuatu

1682. Tiada suatu hibah, kecuali yang disebutkdanddasal 1687, dapat, atas
ancaman batal, dilakukan selainnya dengan suata adétaris, yang aslinya
disimpan oleh notaris itu.

1683. Tiada uatu penghibahan pun mengikat penghdiabh mengakibatkan

sesuatu sebelum penghibahan diterima dengan ketaiégas oleh orang yang
diberi hibah atau oleh wakilnya yang telah diberasa olehnya untuk menerima
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hibah yang telah atau akan dihibahkannya itu.

Jika penerimaan itu tidak dilakukan dengan aktalnilbu maka penerimaan itu
dapat dilakukan dengan suatu akta otentik kemudiang naskah aslinya harus
disimpan oleh Notaris asal saja hal itu terjadi twagenghibah masih hidup;
dalam hal demikian maka bagi penghibah, hibah letséanya sah sejak
penerimaan hibah itu diberitahukan dengan resmadapya.

1684. Hibah yang diberikan kepada seorang waniteg yaasih bersuami tidak
dapat diterima selain menurut ketentuan-ketentualn ¥ Buku Pertama Kitab
Undang-undang Hukum Perdata ini.

1685. Hibah kepada anak-anak di bawah umur yanghnissada di bawah
kekuasaan orangtua, harus diterima oleh orang yaegjalankan kekuasaan
orangtua itu. Hibah kepada anak-anak di bawah uyamg masih di bawah
perwalian atau kepada orang yang ada di bawah pgngm, harus diterima oleh
wali atau pengampunya yang telah diberi kuasa @lehgadilan Negeri.Jika
pengadilan itu memberi kuasa termaksud maka hibahetap sah.meskipun
penghibah telah meninggal dunia sebelum terjadigeeian kuasa itu.

1686. Hak milik atas barang-barang yang dihibahkeskipun diterima dengan
sah, tidak beralih pada orang yang diberi hibabelsen diserahkan dengan cara
penyerahan menurut Pasal 612, 613, 616 dan seyarusn

1687. Hadiah dari tangan ke tangan berupa baramgpiad yang berwujud atau
surat piutang yang akan dibayar atas tunduk, trdaknerlukan akta notaris dan
adalah sah bila hadiah demikian diserahkan begjakepada orang yang diberi
hibah sendiri atau kepada orang lain yang menehiiah itu untuk diteruskan
kepada yang diberi hibah.

Bagian 4
Pencabutan dan Pembatalan Hibah

1688. Suatu penghibahan tidak dapat dicabut daenkaitu tidak dapat pula
dibatalkan, kecuali dalam hal-hal berikut:

1. jika syarat-syarat penghibahan itu tidak dipémlgh penerima hibah;

2. jika orang yang diberi hibah bersalah dengarakutdan atau ikut melakukan
suatu usaha pembunuhan atau suatu kejahatandaididgtpenghibah;

3. jika penghibah jatuh miskin sedang yang dibdrah menolak untuk memberi
nafkah kepadanya.

1689. Dalam hal yang pertama. barang yang dihibaltksap tinggal pada
penghibah, atau ia boleh meminta kembali barandpébas dari semua beban dan
hipotek yang mungkin diletakkan atas barang itun gdenerima hibah serta hasil
dan buah yang telah dinikmati oleh penerima hikegéksia alpa dalam memenuhi
syarat-syarat penghibahan itu. Dalam hal demikemgpibah boleh menjalankan
hak-haknya terhadap pihak ketiga yang memegangdaai bergerak yang telah
dihibahkan sebagaimana terhadap penerima hibalirisend
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1690. Dalam kedua hal terakhir yang disebut dalasaP1688, barang yang telah
dihibahkan tidak boleh diganggu gugat jika barahg hendak atau telah
dipindahtangankan, dihipotekkan atau dibebani derngk kebendaan lain oleh
penerima hibah, kecuali kalau gugatan untuk menkaatgpenghibahan itu susah
diajukan kepada dan didaftarkan di Pengadilan damaslkkan dalam

pengumuman tersebut dalam Pasal 616. Semua per@ngahan,

penghipotekan atau pembebanan lain yang dilakudeh penerima hibah
sesudah pendaftaran tersebut adalah batal, bilaatajugitu kemudian

dimenangkan.

1691. Dalam hal tersebut pada Pasal 1690, penéiiimaa wajib mengembalikan
apa yang dihibahkan itu bersama dengan buah damy@agerhitung sejak hari
gugatan diajukan kepada Pengadilan, sekiranya @aratu telah
dipindahtangankan maka wajiblah dikembalilkan haygapada saat gugatan
diajukan bersama buah dan hasil sejak saat itu.

Selain itu ia wajib membayar ganti rugi kepada émgh atas hipotek dan beban
lain yang telah diletakkan olehnya di atas barakgoergerak yang dihibahkan itu
termasuk yang diletakkan sebelum gugatan diajukan.

1692. Gugatan yang disebut dalam Pasal 1691 guwgalak lewat satu tahun,
terhitung dan han peristiwva yang menjadi alasaragungitu terjadi dan dapat
diketahui oleh penghibah.

Gugatan itu tidak dapat diajukan oleh penghibahaiap ahli waris orang yang
diberi hibah itu; demikian juga ahli waris penghibadak dapat mengajukan
gugatan terhadap orang yang mendapat hibah kgiaagugatan itu telah mulai
diajukan oleh penghibah atau penghibah ini meninggaia dalam tenggang
waktu satu tahun sejak terjadinya peristiwa yamgddihkan itu.

1693. Ketentuan-ketentuan bab ini tidak mengurapgi yang sudah ditetapkan
pada Bab VII dan Buku Pertama dalam Kitab Undamtpang Hukum Perdata.
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KOMPILASI HUKUM ISLAM
BUKU Il
HUKUM KEWARISAN
BAB |
KETENTUAN UMUM
Pasal 171

Yang dimaksud dengan:

a.

Hukum kewarisan adalah hukum yang mengatur terpangndahan hak
pemilikan harta peninggalan(tirkah) pewaris, meunlesh siapa-siapa yang
berhak menjadi ahli waris dan berapa bagiannyangassing.

Pewaris adalah orang yang pada saat meninggalayayahg dinyatakan
meninggal berdasarkan putusanPengadilan beragéang lmeninggalkan

ahli waris dan harta peninggalan.

Ahli waris adalah orang yang pada saat meninggaiadmempunyai

hubungan darah atau hubunganperkawinan dengan ipgvb@ragama
Islam dan tidak terhalang karena hukum untuk mejalivaris.

. Harta peninggalan adalah harta yang ditinggalkah pewaris baik yang

berupa benda yang menjadimiliknya maupun hak-haknya

Harta waris adalah harta bawaan ditambah bagian hdata bersama
setelah digunakan untuk keperluanpewaris selamait ssimpai
meninggalnya, biaya pengurusan jenazah (tajhizinbpgaran hutang
danpemberian untuk kerabat.

Wasiat adalah pemberian suatu benda dari pewgsedkeorang lain atau
lembaga yang akan berlakusetelah pewaris menioiggéedh.

Hibah adalah pemberian suatu benda secara suldaeléanpa imbalan
dari seseorang kepada orang lainyang masih hidiyk gimiliki.

. Anak angkat adalah anak yang dalam pemeliharaank unidupnya

sehari-hari, biaya pendidikan dansebagainya betahiggung jawabnya
dari orang tua asal kepada orang tua angkatnyaasemkhnputusan
Pengadilan.
Baitul Mal adalah Balai Harta Keagamaan.
BAB Il
AHLI WARIS
Pasal 172

Ahli waris dipandang beragama Islam apabila dikatalari Kartu Identitas atau
pengakuan atau amalanatau kesaksian, sedangkabayagiang baru lahir atau
anak yang belum dewasa, beragama menurutayahnyhrageungannya.

Pasal 173

Seorang terhalang menjadi ahli waris apabila demqydansan hakim yang telah
mempunyai kekuatan hokumyang tetap, dihukum karena:

a.

b.

dipersalahkan telah membunuh atau mencoba memlataulmenganiaya
berat para pewaris;
dipersalahkan secara memfitnah telah mengajukamgapean bahwa
pewaris telah melakukan suatukejahatan yang diamgeargan hukuman 5
tahun penjara atau hukuman yang lebih berat.

Pasal 174

(1) Kelompok-kelompok ahli waris terdiri dari:
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a. Menurut hubungan darah:
— golongan laki-laki terdiri dari : ayah, anak lakkl, saudara
laki-laki, paman dan kakek.
— golongan perempuan terdiri dari : ibu, anak pereampu
saudara perempuan dari nenek.
b. Menurut hubungan perkawinan terdiri dari : duda gaada.
(2) Apabila semua ahli waris ada, maka yang berhak apatdvarisan hanya:
anak, ayah, ibu, janda ataududa.
Pasal 175
(1) Kewajiban ahli waris terhadap pewaris adalah:
a. mengurus dan menyelesaikan sampai pemakaman jeseleshi;
b. menyelesaikan baik hutang-hutang berupa pengobatmawatan,
termasuk kewajiban pewarismaupun penagih piutang;
c. menyelesaikan wasiat pewaris;
d. membagi harta warisan di antara wahli waris yanpdie
(2) Tanggung jawab ahli waris terhadap hutang atau jkeavae pewaris
hanya terbatas pada jumlah atau
nilai harta peninggalannya.
BAB Il
BESARNYA BAHAGIAN
Pasal 176
Anak perempuan bila hanya seorang ia mendapatadepagian, bila dua
orang atau lebih mereka bersamasamamendapat digageagian, dan apabila
anak perempuan bersama-sama dengan anak lakiakgbagian anak laki-laki
adalah dua berbanding satu dengan anak perempuan.
Pasal 177
Ayah mendapat sepertiga bagian bila pewaris tidakinggalkan anak,
bila ada anak, ayah mendapatseperenam bagian. *
Pasal 178
(1) Ibu mendapat seperenam bagian bila ada anakdata saudara atau
lebih. Bila tidak ada anak atau duaorang saudaa labih, maka ia mendapat
sepertiga bagian.
(2) Ibu mendapat sepertiga bagian dari sisa sesdidahbil oleh janda
atau duda bila bersama-sama denganayah.
Pasal 179
Duda mendapat separoh bagian, bila pewaris tidaknggalkan anak,
dan bila pewaris meninggalkan anak,maka duda mabhdaperempat bagian.
Pasal 180
Janda mendapat seperempat bagian bila pewaris tdaknggalkan
anak, dan bila pewaris meninggalkananak maka janeadapat seperdelapan
bagian.
Pasal 181
Bila seorang meninggal tanpa meninggalkan anak alah, maka
saudara laki-laki dan saudara perempuanseibu mass@g mendapat
seperenam bagian.Bila mereka itu dua orang atab lebhka merekabersama-
sama mendapat sepertiga bagian.
Pasal 182
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Bila seorang meninggal tanpa meninggalkan anakaja, sedang ia
mempunyai satu saudara perempuankandung atau seaghh ua mendapat
separoh bagian. Bila saudara perempuan tersebsd&rbarsamadengan saudara
perempuan kandung atau seayah dua orang atau febkg mereka bersama-
samamendapat dua pertiga bagian.Bila saudara peaent@rsebut bersama-sama
dengan saudara laki-laki kandung atau seayah, imai@ansaudara laki-laki dua
berbanding satu dengan saudara perempuan.

Pasal 183

Para ahli waris dapat bersepakat melakukan perdamaialam

pembagian harta warisan, setelah masingmasingmamnysjiannya.
Pasal 184

Bagi ahli waris yang belum dewasa atau tidak mamplaksanakan hak
dan kewajibannya, maka baginyadiangkat wali ber#fasskeputusan Hakim atas
usul anggota keluarga.

Pasal 185

(1) Ahli waris yang meninggal lebih dahulu dari pasipewaris maka
kedudukannya dapat digantikan olehanaknya, kemeeka yang tersebut dalam
Pasal 173.

(2) Bagian ahli waris pengganti tidak boleh meleldari bagian ahli
waris yang sederajat dengan yangdiganti.

Pasal 186

Anak yang lahir di luar perkawinan hanya mempuriygungan saling

mewaris dengan ibunya dan keluargadari pihak ibunya
Pasal 187

(1) Bilamana pewaris meninggalkan warisan hartanggalan, maka
oleh pewaris semasa hidupnya atauoleh para ahis apat ditunjuk beberapa
orang sebagai pelaksana pembagian harta warisgamtegas:

a. mencatat dalam suatu daftar harta peninggalak, derupa benda
bergerak maupun tidak bergerakyang kemudian disalokeh para ahli waris
yang bersangkutan, bila perlu dinilai harganya dengng;

b. menghitung jumlah pengeluaran untuk kepentingawaris sesuai
dengan Pasal 175 ayat (1) sub a,b, dan c.

(2) Sisa dari pengeluaran dimaksud di atas adalelupakan harta
warisan yang harus dibagikan kepada ahliwaris yengak.

Pasal 188

Para ahli waris baik secara bersama-sama atauopmmngan dapat
mengajukan permintaan kepada ahli warisyang lainkumelakukan pembagian
harta warisan. Bila ada diantara ahli waris yadgkimenyetujuipermintaan itu,
maka yang bersangkutan dapat mengajukan gugataiumeengadilan Agama
untukdilakukan pembagian warisan.

Pasal 189

(1) Bila warisan yang akan dibagi berupa lahangmeéasih yang luasnya
kurang dari 2 hektar, supayadipertahankan kesayaasgbagaimana semula, dan
dimanfaatkan untuk kepentingan bersama para aldiwang bersangkutan.

(2) Bila ketentuan tersebut pada ayat (1) pasatidlak dimungkinkan
karena di antara para ahli waris yangbersangkutanyang memerlukan uang,
maka lahan tersebut dapat dimiliki oleh seorang Ehihahli waris yang dengan
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cara membayar harganya kepada ahli waris yang kbesesuai dengan
bagiannyamasing-masing.
Pasal 190
Bagi pewaris yang beristeri lebih dari seorang, anakasing-masing
isteri berhak mendapat bagian atasgono-gini damatutangga dengan suaminya,
sedangkan keseluruhan bagian pewaris adalah mégkpara ahli warisnya.
Pasal 191
Bila pewaris tidak meninggalkanahli waris sama Beltau ahli warisnya
tidak diketahui ada atau tidaknya,maka harta tetsabas putusan Pengadilan
Agama diserahkan penguasaannya kepada Baitul Makkepentingan Agama
Islam dan kesejahteraan umum.
BAB IV
AUL DAN RAD
Pasal 192
Apabila dalam pembagian harta warisan di antara pduli warisnya
Dzawil furud menunjukkan bahwaangka pembilang lebgsar dari angka
penyebut, maka angka penyebut dinaikkan sesuaiadeaggkapembilang, dan
baru sesudah itu harta warisnya dibagi secara enuta angka pembilang.
Pasal 193
Apabila dalam pembarian harta warisan di antara phah waris Dzawil
furud menunjukkan bahwa angkapembilang lebih keeiti angka penyebut,
sedangkan tidak ada ahli waris asabah, maka pearb&girtawarisan tersebut
dilakukan secara rad, yaitu sesuai dengan hak grasasing ahli waris sedang
sisanyadibagi berimbang di antara mereka.
BAB V
WASIAT
Pasal 194
(1) Orang yang telah berumur sekurang-kurangnya 2ntdierakal sehat
dan tanpa adanya paksaan dapatmewasiatkan sebagiarbendanya
kepada orang lain atau lembaga.
(2) Harta benda yang diwasiatkan harus merupakan hagkelaasiat.
(3) Pemilikan terhadap harta benda seperti dimaksuzhdalat (1) pasal
ini baru dapat dilaksanakansesudah pewasiat mealidggia.
Pasal 195
(1) Wasiat dilakukan secara lisan dihadapan dua orakgi,satau tertulis
dihadapan dua orang saksi, ataudihadapan Notaris.
(2) Wasiat hanya diperbolehkan sebanyak-banyaknya tggpedari harta
warisan kecuali apabila semua ahliwaris menyetujui.
(3) Wasiat kepada ahli waris berlaku bila disetujuhademua ahli waris.
(4) Pernyataan persetujuan pada ayat (2) dan (3) pasdibuat secara lisan
di hadapan dua orang saksi ataun tertulis di haddpa orang saksi di
hadapan Notaris.
Pasal 196
Dalam wasiat baik secara tertulis maupun lisanshdrsebutkan dengan
tegas dan jelas siapa atau lembagaapa yang ditakark menerima harta benda
yang diwasiatkan
Pasal 197
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(1) Wasiat menjadi batal apabila calon penerima wdmatasarkan putusan
Hakim yang telah mempunyaikekuatan hukum tetapkdiftukarena:

a. dipersalahkan telah membunuh atau mencoba membatauh
menganiaya berat kepada pewasiat;

b. dipersalahkan secara memfitrnah telah mengajukaygoian
bahwa pewasiat telah melakukansesuatu kejahatandrancam
hukuman lima tahun penjara atau hukuman yang ledyit;

c. dipersalahkan dengan kekerasan atau ancaman mhBncega
pewasiat untuk membuat atau mencabutatau merubamatwa
untuk kepentingan calon penerima wasiat;

d. dipersalahkan telah menggelapkan atau merusak atau
memalsukan surat wasiat dan pewasiat.

(2) Wasiat menjadi batal apabila orang yang ditunjutukimenerima wasiat
itu:

a. tidak mengetahui adanya wasiat tersebut sampainggali dunia
sebelum meninggalnya pewasiat;

b. mengetahui adanya wasiat tersebut, tapi ia menaoiatuk
menerimanya;

c. mengetahui adanya wasiat itu, tetapi tidak pernamyatakan
menerima atau menolak sampai iameninggal sebelum
meninggalnya pewasiat.

(3) Wasiat menjadi batal apabila yang diwasiatkan musna
Pasal 198
Wasiat yang berupa hasil dari suatu benda ataupurapfaatan suatu
benda haris diberikan jangka waktu
tertentu.
Pasal 199
(1) Pewasiat dapat mencabut wasiatnya selama gaaerima wasiat belum
menyatakanpersetujuan atausesudah menyatakan upgaeettetapi kemudian
menarik kembali.
(2) Pencabutan wasiat dapat dilakukan secara tisagan disaksikan oleh dua
orang saksi atautertulisdengan disaksikan olehpdaag saksi atau berdasarkan
akte Notaris bila wasiatterdahulu dibuat secamlisa
(3) Bila wasiat dibuat secara tertulis, maka hadgpat dicabut dengan cara
tertulis dengan disaksikan olehdua orang saksilaedasarkan akte Notaris.
(4) Bila wasiat dibuat berdasarkan akte Notariskan&anya dapat dicabut
berdasarkan akte Notaris.
Pasal 200
Harta wasiat yang berupa barang tak bergerak, Kaitana suatu sebab
yang sah mengalami penyusutan ataukerusakan ygagiteebelum pewasiat
meninggal dunia, maka penerima wasiat hanya akaemneaharta yang tersisa.
Pasal 201
Apabila wasiat melebihi sepertiga dari harta warisedangkan ahli
waris ada yang tidak menyetujui, makawasiat hanyakshnakan sampai
sepertiga harta warisnya.
Pasal 202
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Apabila wasiat ditujukan untuk berbagai kegiatabdiean sedangkan
harta wasiat tidak mencukupi, makaahli waris dapahentukan kegiatan mana
yang didahulukan pelaksanaannya.

Pasal 203
(1) Apabila surat wasiat dalam keadaan tertutugkanpeenyimpanannya di tempat
Notaris yang membuatnyaatau di tempat lain, terkasuat-surat yang ada
hubungannya.
(2) Bilamana suatu surat wasiat dicabut sesuai aterRpsal 199 maka surat
wasiat yang telah dicabut itudiserahkan kembalakiegpewasiat.

Pasal 204
(1) Jika pewasiat meninggal dunia, maka surat wgsiag tertutup dan disimpan
pada Notaris, dibukaolehnya di hadapan ahli walisaksikan dua orang saksi
dan dengan membuat berita acara pembukaansurait wasi
(2) Jika surat wasiat yang tertutup disimpan bybaaa Notaris maka penyimpan
harus menyerahkan kepadaNotaris setempat ataukanisan Agama setempat
dan selanjutnya Notaris atau Kantor UrusanAgamasebeit membuka
sebagaimana ditentukan dalam ayat (1) pasal ini.
(3) Setelah semua isi serta maksud surat wasiatiketahui maka oleh Notaris
atau Kantor Urusan Agamadiserahkan kepada penevasmt guna penyelesaian
selanjutnya.

Pasal 205

Dalam waktu perang, para anggota tentara dan met@kg termasuk
dalam golongan tentara dan beradadalam daerahmpmentan atau yang berada di
suatu tempat yang ada dalam kepungan musuh, didaslietembuat surat wasiat
di hadapan seorang komandan atasannya denganrddiedidua orang saksi.

Pasal 206

Mereka yang berada dalam perjalanan melalui lzagleihkan membuat
surat wasiat di hadapan nakhodaatau mualim kapaljikk pejabat tersebut tidak
ada, maka dibuat di hadapan seorang yang menggaaéingan dihadiri oleh dua
orang saksi.

Pasal 207

Wasiat tidak diperbolehkan kepada orang yang me&kakuypelayanan
perawatan bagi seseorang dan kepadaorang yang meuorienan kerohanian
sewaktu ia menderita sakit sehingga meninggalngaudliditentukan dengan
tegas dan jelas untuk membalas jasa.

Pasal 208
Wasiat tidak berlaku bagi Notaris dan saksi-sakgilpuat akte tersebut.
Pasal 209
(1) Harta peninggalan anak angkat dibagi berdarsafkesal 176 sampai dengan
Pasal 193 tersebut di atas,sedangkan terhadap duangngkat yang tidak
menerima wasiat diberi wasiat wajibah sebanyakbdanyal/3 dari harta wasiat
anak angkatnya.
(2) Terhadap anak angkat yang tidak menerima wabksri wasiat wajibah
sebanyak-banyaknya 1/3 dariharta warisan orangrigkatnya.
BAB VI
HIBAH
Pasal 210
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(1) Orang yang telah berumur sekurang-kurangny&éaBan berakal sehat tanpa
adanya paksaan dapatmenghibahkan sebanyak-banydkByharta bendanya
kepada orang lain atau lembaga di hadapan duasedsguntuk dimiliki.
(2) Harta benda yang dihibahkan harus merupakam&alpenghibah.
Pasal 211
Hibah dari orang tua kepada anaknya dapat dipedian sebagai
warisan.
Pasal 212
Hibah tidak dapat ditarik kembali, kecuali hibahamg tua kepada
anaknya.
Pasal 213
Hibah yang diberikan pada saat pemberi hibah d&ksdaan sakit yang
dekat dengan kematian, maka harusmendapat peetlgui ahli warisnya.
Pasal 214
Warga negara Indonesia yang berada di negara dsipgt membuat
surat hibah di hadapan Konsulat atauKedutaan Rapudlonesia setempat
sepanjang isinya tidak bertentangan dengan ketep@asal-pasal ini.
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